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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya buku ajar
Manajemen Risiko ini dapat disusun dan diselesaikan
dengan baik. Buku ini dirancang sebagai bahan ajar
perkuliahan yang sistematis, komprehensif, dan relevan
dengan  perkembangan ilmu  manajemen risiko
kontemporer, khususnya dalam menghadapi dinamika
lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan penuh
ketidakpastian.

Perkembangan globalisasi, transformasi digital, disrupsi
teknologi, serta perubahan sosial dan ekonomi yang
sangat cepat menuntut setiap organisasi, baik sektor bisnis
maupun sektor publik, untuk memiliki kemampuan dalam
mengelola risiko secara terstruktur dan terintegrasi.
Risiko tidak lagi dipandang semata-mata sebagai
ancaman yang harus dihindari, tetapi juga sebagai peluang
strategis yang perlu dikelola secara cermat untuk
menciptakan nilai dan keberlanjutan organisasi. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam mengenai konsep,
proses, strategi, serta implementasi manajemen risiko
menjadi kompetensi penting bagi mahasiswa, praktisi,
maupun pengambil kebijakan.

Buku ini disusun berdasarkan struktur perkuliahan selama
satu semester yang mencakup enam belas pertemuan.
Materi diawali dengan pembahasan mengenai konsep
dasar manajemen risiko dan sejarah perkembangannya,



dilanjutkan dengan jenis-jenis risiko dalam organisasi,
proses manajemen risiko, identifikasi, analisis, evaluasi,
serta strategi  pengendalian risiko.  Selanjutnya,
pembahasan difokuskan pada manajemen  risiko
keuangan, operasional, dan strategis, termasuk
pendekatan Enterprise Risk Management (ERM),
manajemen risiko sektor publik dan proyek, hingga
monitoring dan evaluasi risiko. Setiap bagian dilengkapi
dengan latihan soal untuk memperkuat pemahaman
konseptual dan kemampuan analitis mahasiswa.
Penyusunan buku ini mengacu pada literatur manajemen
risiko terkini serta praktik terbaik yang berkembang
secara global dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir.
Pendekatan yang digunakan bersifat integratif,
menggabungkan perspektif teoritis dan aplikatif agar
pembaca tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu  mengimplementasikannya dalam  konteks
organisasi nyata. Dengan demikian, buku ini diharapkan
dapat menjadi referensi yang relevan bagi mahasiswa
program sarjana maupun pascasarjana, khususnya pada
bidang manajemen dan bisnis.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk
penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ajar ini
dapat memberikan  kontribusi  positif  dalam
pengembangan ilmu manajemen risiko serta menjadi



salah satu referensi yang bermanfaat dalam proses
pembelajaran dan praktik profesional.

Akhir kata, semoga buku ini dapat membantu pembaca
dalam memahami dan mengimplementasikan manajemen
risiko secara efektif guna mendukung terciptanya
organisasi yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan.

Bandung, Maret 2026

Penulis
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BAB I
Konsep Dasar Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan salah satu disiplin
penting dalam ilmu manajemen modern yang berkembang
seiring dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan
organisasi. Dalam konteks globalisasi, disrupsi teknologi,
ketidakpastian ekonomi, serta dinamika sosial dan politik,
organisasi tidak lagi dapat beroperasi hanya dengan
pendekatan manajerial konvensional yang berorientasi
pada perencanaan dan pengendalian semata. Organisasi
harus  mampu  mengantisipasi, mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengendalikan berbagai kemungkinan
peristiwa yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan. Di
sinilah manajemen risiko hadir sebagai pendekatan
sistematis untuk mengelola ketidakpastian agar tidak
berubah menjadi kerugian yang tidak terkendali.

Secara konseptual, risiko dapat dipahami sebagai
kemungkinan terjadinya suatu peristiwva yang dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi. Risiko bukan

semata-mata ancaman, melainkan juga peluang. Dalam



literatur manajemen risiko kontemporer dijelaskan bahwa
risiko mengandung dua dimensi utama, yaitu probabilitas
terjadinya suatu peristiva dan dampak yang
ditimbulkannya. Semakin besar kemungkinan terjadinya
dan semakin besar dampaknya, maka semakin tinggi
tingkat risiko tersebut. Hillson (2021) menjelaskan bahwa
risiko harus dipandang sebagai “uncertainty that matters”,
yakni ketidakpastian yang memiliki konsekuensi terhadap
tujuan organisasi. Dengan demikian, tidak semua
ketidakpastian dapat dikategorikan sebagai risiko,
melainkan hanya Kketidakpastian yang berimplikasi
terhadap sasaran strategis.

Manajemen risiko sendiri didefinisikan sebagai
pendekatan  terstruktur dan terkoordinasi  dalam
mengelola risiko agar berada dalam tingkat yang dapat
diterima oleh organisasi. ISO 31000 edisi terbaru
menekankan bahwa manajemen risiko merupakan bagian
integral dari tata kelola organisasi dan proses
pengambilan keputusan. Lam (2020) menegaskan bahwa
manajemen risiko bukan sekadar fungsi tambahan,
melainkan fondasi dalam membangun organisasi yang

resilien dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, manajemen
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risiko tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan
perencanaan strategis, manajemen Kinerja, dan sistem
pengendalian internal.

Tujuan utama manajemen risiko adalah melindungi
nilai organisasi. Nilai tersebut dapat berupa nilai finansial,
reputasi, keberlanjutan operasional, maupun kepercayaan
pemangku kepentingan. Fraser dan Simkins (2022)
menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki sistem
manajemen risiko yang baik cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan dan mampu meminimalkan potensi
kerugian yang signifikan. Dengan kata lain, manajemen
risiko bukan bertujuan untuk menghilangkan seluruh
risiko, karena risiko tidak mungkin dihapuskan
sepenuhnya, melainkan untuk mengelola risiko agar
berada dalam batas toleransi yang dapat diterima.

Dalam konteks manajerial, manajemen risiko
memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama, bersifat
proaktif, artinya organisasi berupaya mengidentifikasi
risiko sebelum risiko tersebut benar-benar terjadi. Kedua,
bersifat sistematis, yaitu dilakukan melalui tahapan yang
jelas dan terdokumentasi. Ketiga, berbasis informasi dan

analisis, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya
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berdasarkan intuisi semata. Keempat, melibatkan seluruh
tingkatan organisasi, mulai dari manajemen puncak
hingga level operasional. Kaplan dan Mikes (2021)
menekankan bahwa keterlibatan pimpinan puncak sangat
menentukan efektivitas implementasi manajemen risiko.

Perkembangan manajemen risiko juga dipengaruhi
oleh perubahan paradigma dalam pengelolaan organisasi.
Jika pada masa lalu risiko lebih banyak dipandang sebagai
isu asuransi atau perlindungan aset, maka dalam
pendekatan modern risiko dipandang sebagai bagian dari
strategi  organisasi. Manajemen  risiko  strategis
memfokuskan perhatian pada risiko yang dapat
memengaruhi pencapaian visi dan misi jangka panjang.
Oleh karena itu, risiko tidak hanya berkaitan dengan
potensi kerugian finansial, tetapi juga mencakup risiko
reputasi, risiko inovasi, risiko teknologi, dan risiko
regulasi.

Konsep risk appetite dan risk tolerance menjadi
bagian penting dalam pembahasan dasar manajemen
risiko. Risk appetite merujuk pada tingkat risiko yang
bersedia diterima oleh organisasi dalam rangka mencapai

tujuannya. Sementara itu, risk tolerance adalah batas
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variasi risiko yang masih dapat ditoleransi. Dalam
praktiknya, organisasi harus menetapkan parameter yang
jelas mengenai sejauh mana risiko dapat diterima. Tanpa
penetapan risk appetite yang jelas, organisasi dapat
terjebak pada dua ekstrem, yakni terlalu berhati-hati
sehingga kehilangan peluang, atau terlalu agresif
sehingga menghadapi potensi kerugian besar.
Manajemen risiko juga berkaitan erat dengan konsep
tata kelola perusahaan yang baik. Good corporate
governance menuntut adanya transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, independensi, dan kewajaran. Penerapan
manajemen risiko yang efektif mendukung prinsip-
prinsip tersebut karena membantu organisasi dalam
mengidentifikasi potensi masalah sebelum berkembang
menjadi krisis. Menurut Hopkin (2022), kegagalan dalam
mengelola risiko sering kali menjadi penyebab utama
runtuhnya organisasi besar, terutama Kketika risiko
strategis diabaikan atau tidak dipantau secara memadai.
Dalam konteks pendidikan manajemen, pemahaman
terhadap konsep dasar manajemen risiko menjadi fondasi
sebelum mempelajari tahapan-tahapan teknis seperti

identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko. Mahasiswa perlu
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memahami bahwa risiko merupakan bagian tak
terpisahkan dari setiap aktivitas organisasi, baik
organisasi bisnis, publik, maupun nirlaba. Tidak ada
keputusan manajerial yang bebas dari risiko. Oleh karena
itu, kemampuan mengelola risiko menjadi kompetensi
penting bagi calon manajer dan pemimpin masa depan.

Selain itu, manajemen risiko juga memiliki dimensi
budaya organisasi. Budaya sadar risiko atau risk
awareness culture menjadi prasyarat keberhasilan
implementasi sistem manajemen risiko. Jika budaya
organisasi cenderung menutupi kesalahan atau enggan
melaporkan potensi masalah, maka sistem manajemen
risiko tidak akan berjalan efektif. Sebaliknya, organisasi
yang mendorong keterbukaan dan pembelajaran dari
kegagalan akan lebih mampu mengidentifikasi risiko
sejak dini.

Di era digital saat ini, risiko semakin kompleks akibat
perkembangan teknologi informasi dan transformasi
digital. Ancaman keamanan siber, kebocoran data,
gangguan sistem, serta disrupsi model bisnis menjadi
risiko baru yang harus dikelola secara serius. Oleh karena

itu, konsep dasar manajemen risiko harus terus diperbarui
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mengikuti perkembangan lingkungan eksternal. Kerangka
kerja manajemen risiko yang adaptif menjadi kebutuhan
utama bagi organisasi modern.

Dengan demikian, konsep dasar manajemen risiko
mencakup pemahaman mengenai definisi risiko, tujuan
pengelolaan risiko, pentingnya integrasi dengan strategi
organisasi, serta peran budaya dan tata kelola dalam
mendukung efektivitasnya. Manajemen risiko bukan
sekadar prosedur administratif, melainkan pendekatan
manajerial yang strategis dan berorientasi pada
keberlanjutan organisasi. Pemahaman konseptual yang
kuat akan memudahkan mahasiswa dalam memahami
tahapan teknis manajemen risiko pada pertemuan-

pertemuan berikutnya.

Latihan Soal Pertemuan 1
1. Jelaskan secara komprehensif perbedaan antara
risiko sebagai ancaman dan risiko sebagai peluang
dalam konteks manajemen modern.
2. Analisis hubungan antara manajemen risiko dan

pencapaian tujuan strategis organisasi.



3.

4.

Uraikan pentingnya penetapan risk appetite dan
risk tolerance dalam pengambilan keputusan
manajerial.

Jelaskan peran budaya organisasi dalam
mendukung efektivitas implementasi manajemen
risiko.

Analisis relevansi manajemen risiko dalam
menghadapi disrupsi digital dan ketidakpastian

global saat ini.



BAB 11
Sejarah dan Perkembangan
Manajemen Risiko

Sejarah manajemen risiko tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan aktivitas ekonomi dan organisasi manusia
sejak peradaban awal. Pada masa perdagangan kuno, para
pedagang telah mengenal konsep pembagian risiko
melalui praktik berbagi muatan kapal dan sistem
pinjaman maritim untuk mengurangi kemungkinan
kerugian total akibat badai atau perompakan. Praktik-
praktik tersebut menunjukkan bahwa kesadaran terhadap
risiko telah ada jauh sebelum istilah manajemen risiko
dikenal secara formal. Namun demikian, pendekatan yang
sistematis dan ilmiah terhadap pengelolaan risiko baru
berkembang secara signifikan pada abad ke-20, terutama
setelah munculnya industri asuransi modern dan teori
probabilitas.

Perkembangan manajemen risiko pada awalnya
sangat erat kaitannya dengan industri asuransi. Pada fase

ini, risiko dipahami terutama sebagai kemungkinan



kerugian finansial yang dapat dialihkan melalui
mekanisme  asuransi. Fokus utamanya adalah
perlindungan aset dan pengurangan dampak kerugian.
Pendekatan ini sering disebut sebagai traditional risk
management, yang menitikberatkan pada identifikasi
risiko murni seperti kebakaran, kecelakaan kerja, atau
kerusakan properti. Dalam paradigma ini, manajemen
risiko lebih bersifat defensif dan reaktif, yaitu menangani
risiko setelah risiko tersebut diidentifikasi dalam bentuk
ancaman nyata.

Memasuki pertengahan abad ke-20, terutama setelah
Perang Dunia Il, dinamika ekonomi global semakin
kompleks. Perusahaan multinasional berkembang pesat,
pasar keuangan menjadi lebih terintegrasi, dan inovasi
teknologi meningkat secara signifikan. Kompleksitas ini
mendorong kebutuhan akan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam mengelola risiko. Pada dekade 1970-
an dan 1980-an, muncul kesadaran bahwa risiko tidak
hanya terbatas pada risiko murni, tetapi juga mencakup
risiko spekulatif seperti fluktuasi nilai tukar, perubahan
suku bunga, dan volatilitas harga komoditas. Dalam
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konteks ini, manajemen risiko mulai berkembang ke arah
pengelolaan risiko keuangan yang lebih terstruktur.

Menurut Lam (2020), evolusi manajemen risiko
dapat dibagi menjadi beberapa fase utama, yaitu fase
proteksi aset, fase manajemen risiko keuangan, dan fase
integrasi risiko ke dalam strategi perusahaan. Pada fase
integrasi, risiko tidak lagi dipandang sebagai isu terpisah
yang ditangani oleh departemen tertentu, melainkan
sebagai bagian integral dari tata kelola organisasi.
Perubahan paradigma ini didorong oleh berbagai Krisis
besar, seperti krisis keuangan Asia 1997 dan Krisis
keuangan global 2008, yang menunjukkan bahwa
kegagalan dalam mengelola risiko secara menyeluruh
dapat berakibat fatal bagi organisasi dan bahkan
perekonomian nasional.

Krisis keuangan global 2008 menjadi titik balik
penting dalam sejarah manajemen risiko modern. Banyak
lembaga keuangan besar mengalami kebangkrutan akibat
kegagalan dalam mengidentifikasi dan mengendalikan
risiko kredit serta risiko pasar yang kompleks. Peristiwa
ini memunculkan tuntutan terhadap sistem pengawasan

dan regulasi yang lebih ketat, sekaligus mendorong
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penerapan kerangka kerja manajemen risiko yang lebih
terintegrasi. Fraser dan Simkins (2022) menegaskan
bahwa pasca-krisis 2008, pendekatan Enterprise Risk
Management (ERM) semakin diadopsi secara luas oleh
organisasi di berbagai sektor.

Perkembangan standar internasional juga memainkan
peran penting dalam evolusi manajemen risiko. 1SO
31000 yang pertama kali diterbitkan pada tahun 2009 dan
diperbarui pada tahun 2018 menjadi salah satu referensi
global dalam penerapan manajemen risiko. Standar ini
menekankan pentingnya integrasi manajemen risiko ke
dalam seluruh proses organisasi, termasuk perencanaan
strategis dan pengambilan keputusan. Hillson (2021)
menjelaskan bahwa standar internasional memberikan
kerangka kerja yang konsisten dan fleksibel sehingga
dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi, baik
sektor swasta maupun publik.

Memasuki era 2020-an, perkembangan manajemen
risiko semakin dipengaruhi oleh transformasi digital dan
globalisasi. Revolusi industri 4.0, kecerdasan buatan, big
data, serta komputasi awan menciptakan peluang

sekaligus risiko baru. Ancaman keamanan siber
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meningkat tajam, sementara ketergantungan pada sistem
digital memperbesar potensi gangguan operasional.
Hopkin (2022) menyatakan bahwa risiko siber dan risiko
reputasi menjadi dua Kkategori risiko yang paling
signifikan dalam dekade terakhir. Organisasi dituntut
untuk tidak hanya memiliki sistem pengendalian internal
yang kuat, tetapi juga strategi respons krisis yang adaptif.
Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak 2020 juga
memberikan pelajaran penting dalam sejarah manajemen
risiko. Banyak organisasi tidak memiliki kesiapan
menghadapi risiko global berskala besar yang berdampak
simultan terhadap kesehatan, ekonomi, dan operasional.
Peristiwa ini memperluas perspektif manajemen risiko
dari sekadar risiko finansial menjadi risiko keberlanjutan
dan ketahanan organisasi. Kaplan dan Mikes (2021)
menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki sistem
manajemen risiko yang matang cenderung lebih cepat
beradaptasi terhadap perubahan mendadak dan mampu
mempertahankan kelangsungan operasionalnya.
Perkembangan manajemen risiko juga tidak terlepas
dari meningkatnya perhatian terhadap aspek lingkungan,

sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and
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Governance/ESG). Risiko terkait perubahan iklim,
tekanan sosial, dan tuntutan transparansi menjadi bagian
dari agenda manajemen risiko modern. Organisasi Kini
harus mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
keputusan bisnis terhadap lingkungan dan masyarakat.
Dengan demikian, manajemen risiko berkembang
menjadi alat strategis untuk memastikan keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial perusahaan.

Dalam konteks akademik, perkembangan teori
manajemen risiko juga semakin interdisipliner.
Pendekatan kuantitatif seperti analisis probabilitas dan
simulasi statistik dikombinasikan dengan pendekatan
kualitatif seperti analisis skenario dan penilaian ahli.
Integrasi ini mencerminkan kompleksitas risiko yang
tidak selalu dapat diukur secara numerik. Hillson (2021)
menekankan pentingnya keseimbangan antara analisis
kuantitatif dan pertimbangan manajerial dalam proses
pengambilan keputusan berbasis risiko.

Dengan demikian, sejarah dan perkembangan
manajemen risiko menunjukkan transformasi dari
pendekatan yang sempit dan reaktif menjadi pendekatan

yang strategis, terintegrasi, dan proaktif. Evolusi ini
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dipengaruhi oleh dinamika ekonomi global, krisis
keuangan, perkembangan teknologi, serta tuntutan tata
kelola yang semakin ketat. Pemahaman terhadap sejarah
ini penting agar mahasiswa tidak hanya memahami teknik
manajemen risiko, tetapi juga mampu melihat konteks
evolusinya sebagai respons terhadap perubahan

lingkungan organisasi yang terus berkembang.

Latihan Soal Pertemuan 2

1. Analisis  perbedaan  karakteristik  antara
pendekatan traditional risk management dan
Enterprise Risk Management dalam konteks
sejarah perkembangannya.

2. Jelaskan bagaimana krisis keuangan global 2008
memengaruhi perubahan paradigma manajemen
risiko di organisasi modern.

3. Uraikan peran standar internasional seperti 1SO
31000 dalam perkembangan manajemen risiko
global.

4. Analisis dampak transformasi digital terhadap
evolusi praktik manajemen risiko di era 2020-an.
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5. Jelaskan  bagaimana pandemi COVID-19
memperluas perspektif manajemen risiko dari

aspek finansial ke aspek keberlanjutan organisasi.



BAB III
Jenis-Jenis Risiko dalam Organisasi

Dalam konteks organisasi modern, risiko tidak
bersifat tunggal maupun homogen. Risiko memiliki
karakteristik yang beragam tergantung pada sumber,
dampak, serta ruang lingkupnya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap jenis-jenis risiko menjadi landasan
penting sebelum organisasi melakukan  proses
identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko secara
sistematis.  Klasifikasi risiko membantu manajer
memahami prioritas, menentukan strategi mitigasi yang
tepat, serta mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam
sistem pengambilan keputusan organisasi.

Secara umum, risiko dalam organisasi dapat
dibedakan menjadi risiko murni dan risiko spekulatif.
Risiko murni adalah risiko yang hanya memiliki
kemungkinan kerugian atau tidak terjadi kerugian sama
sekali, seperti kebakaran, kecelakaan kerja, atau bencana
alam. Risiko ini tidak memberikan peluang keuntungan

dan biasanya dapat dialihkan melalui mekanisme
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asuransi.  Sebaliknya, risiko spekulatif memiliki
kemungkinan kerugian sekaligus keuntungan, seperti
investasi, ekspansi bisnis, atau inovasi produk baru.
Hillson (2021) menjelaskan bahwa risiko spekulatif
sering kali menjadi bagian dari strategi organisasi karena
potensi keuntungannya, meskipun tetap mengandung
ketidakpastian yang signifikan.

Dalam praktik manajemen modern, Klasifikasi risiko
berkembang lebih luas mencakup berbagai kategori yang
mencerminkan kompleksitas organisasi. Salah satu
kategori utama adalah risiko strategis. Risiko strategis
berkaitan dengan Kkeputusan jangka panjang Yyang
memengaruhi arah dan keberlanjutan organisasi.
Kesalahan dalam menetapkan visi, strategi pasar, atau
model bisnis dapat menimbulkan dampak besar terhadap
daya saing organisasi. Kaplan dan Mikes (2021)
menegaskan bahwa risiko strategis sering kali sulit diukur
secara kuantitatif, tetapi memiliki konsekuensi yang
sangat signifikan terhadap keberhasilan organisasi dalam
jangka panjang.

Selain risiko strategis, terdapat risiko operasional

yang berkaitan dengan proses internal organisasi. Risiko
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operasional dapat muncul akibat kegagalan sistem,
kesalahan manusia, kelemahan prosedur, atau gangguan
teknologi. Dalam era digital, risiko operasional semakin
kompleks karena ketergantungan yang tinggi terhadap
sistem informasi dan jaringan teknologi. Hopkin (2022)
menjelaskan bahwa gangguan sistem teknologi informasi
dapat menghentikan operasional organisasi dalam waktu
singkat dan menimbulkan kerugian besar, baik secara
finansial maupun reputasional.

Risiko keuangan juga merupakan kategori penting
dalam organisasi, terutama dalam perusahaan yang
berorientasi pada profit. Risiko keuangan mencakup
risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
investasi. Fluktuasi nilai tukar, perubahan suku bunga,
serta volatilitas harga komoditas menjadi contoh nyata
risiko keuangan yang dapat memengaruhi stabilitas
organisasi. Lam (2020) menyatakan bahwa pengelolaan
risiko keuangan yang efektif memerlukan kombinasi
antara analisis kuantitatif dan kebijakan manajerial yang
hati-hati agar organisasi tetap berada dalam batas
toleransi risiko yang ditetapkan.
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Selain itu, risiko hukum dan risiko kepatuhan
menjadi semakin relevan dalam lingkungan regulasi yang
ketat. Organisasi harus mematuhi berbagai peraturan
pemerintah, standar industri, dan ketentuan etika.
Pelanggaran terhadap regulasi dapat menimbulkan sanksi
hukum, denda finansial, serta kerusakan reputasi. Fraser
dan Simkins (2022) menekankan bahwa risiko kepatuhan
tidak hanya berdampak pada aspek hukum, tetapi juga
pada kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
integritas organisasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, risiko reputasi
menjadi perhatian utama bagi banyak organisasi. Reputasi
merupakan aset tidak berwujud yang sangat berharga dan
sulit dipulihkan apabila telah rusak. Di era media sosial,
informasi negatif dapat menyebar dengan sangat cepat
dan memengaruhi persepsi publik. Risiko reputasi sering
kali merupakan konsekuensi dari kegagalan dalam
mengelola risiko lain, seperti risiko operasional atau
risiko etika. Oleh karena itu, manajemen risiko reputasi
memerlukan pendekatan yang proaktif dan terintegrasi.

Risiko sumber daya manusia juga tidak dapat

diabaikan. Risiko ini berkaitan dengan kualitas,
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kompetensi, motivasi, dan integritas karyawan. Tingginya
tingkat turnover, konflik internal, atau kurangnya
kompetensi dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi. Kaplan dan Mikes (2021) menyatakan bahwa
risiko yang bersumber dari faktor manusia sering kali
menjadi penyebab utama kegagalan organisasi, karena
manusia merupakan pelaksana utama strategi dan
operasional.

Selanjutnya, risiko eksternal seperti risiko politik,
risiko ekonomi makro, dan risiko lingkungan menjadi
tantangan tambahan bagi organisasi. Perubahan kebijakan
pemerintah, instabilitas politik, inflasi, atau krisis global
dapat memengaruhi keberlangsungan bisnis. Pandemi
COVID-19 menjadi contoh nyata bagaimana risiko
eksternal dapat berdampak luas terhadap berbagai sektor.
Hopkin (2022) menjelaskan bahwa organisasi harus
memiliki kemampuan adaptif dan sistem peringatan dini
untuk  menghadapi risiko eksternal yang sulit
dikendalikan.

Perkembangan isu lingkungan dan keberlanjutan juga
melahirkan kategori risiko baru, yaitu risiko lingkungan

dan risiko ESG (Environmental, Social, and Governance).
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Perubahan iklim, bencana alam, serta tekanan sosial
terhadap praktik bisnis yang tidak berkelanjutan menjadi
bagian dari risiko yang harus dikelola secara strategis.
Lam (2020) menegaskan bahwa organisasi yang
mengabaikan risiko lingkungan dapat menghadapi
konsekuensi jangka panjang berupa penurunan nilai
perusahaan dan hilangnya kepercayaan investor.

Dalam perspektif manajemen risiko terintegrasi,
seluruh jenis risiko tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berinteraksi. Risiko operasional dapat
berkembang menjadi risiko reputasi, risiko strategis dapat
berdampak pada risiko keuangan, dan risiko kepatuhan
dapat memicu Kkrisis organisasi. Oleh karena itu,
pendekatan silo dalam pengelolaan risiko tidak lagi
memadai. Organisasi perlu mengembangkan sistem
manajemen risiko yang komprehensif dan terkoordinasi
agar mampu melihat keterkaitan antar risiko secara
menyeluruh.

Dengan memahami jenis-jenis risiko dalam
organisasi, mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi sumber risiko secara lebih sistematis

serta memahami implikasinya terhadap keberlanjutan
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organisasi. Pemahaman ini menjadi dasar penting untuk
mempelajari  tahapan selanjutnya dalam  proses
manajemen risiko, yaitu identifikasi, analisis, evaluasi,
dan pengendalian risiko. Tanpa pemahaman yang
komprehensif mengenai  klasifikasi risiko, proses
manajemen risiko berpotensi tidak efektif dan tidak tepat

sasaran.

Latihan Soal Pertemuan 3

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara risiko murni
dan risiko spekulatif serta berikan contoh aplikatif
dalam organisasi.

2. Analisis hubungan antara risiko strategis dan
risiko operasional dalam konteks keberlanjutan
organisasi.

3. Uraikan bagaimana risiko reputasi dapat muncul
sebagai dampak dari kegagalan pengelolaan risiko
lainnya.

4. Jelaskan relevansi risiko ESG dalam praktik
manajemen risiko modern.

5. Analisis pentingnya pendekatan terintegrasi dalam

mengelola berbagai jenis risiko di organisasi.
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BAB IV
Proses Manajemen Risiko

Manajemen risiko sebagai suatu disiplin manajerial
tidak hanya berhenti pada pemahaman konsep dan
klasifikasi risiko, tetapi menuntut adanya proses yang
sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Proses
manajemen risiko merupakan rangkaian tahapan yang
dirancang untuk memastikan bahwa setiap risiko yang
berpotensi memengaruhi pencapaian tujuan organisasi
dapat diidentifikasi, dianalisis, dievaluasi, dan
dikendalikan secara efektif. Tanpa proses yang jelas,
manajemen risiko berisiko menjadi aktivitas administratif
semata yang tidak memberikan nilai tambabh strategis bagi
organisasi.

Secara umum, kerangka proses manajemen risiko
mengacu pada standar internasional seperti 1SO 31000
yang menekankan integrasi risiko ke dalam seluruh
aktivitas organisasi. Proses ini tidak berdiri sendiri,
melainkan menjadi bagian dari tata kelola dan sistem

pengambilan keputusan. Lam (2020) menjelaskan bahwa
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proses manajemen risiko harus selaras dengan strategi
organisasi agar setiap keputusan strategis
mempertimbangkan dimensi risiko secara komprehensif.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko bukan
hanya tanggung jawab unit tertentu, tetapi tanggung
jawab bersama seluruh elemen organisasi.

Tahap awal dalam proses manajemen risiko adalah
penetapan konteks. Pada tahap ini, organisasi menentukan
ruang lingkup, tujuan, serta parameter yang digunakan
dalam pengelolaan risiko. Penetapan konteks melibatkan
pemahaman terhadap lingkungan internal dan eksternal
organisasi, termasuk struktur organisasi, budaya kerja,
kondisi pasar, regulasi, serta ekspektasi pemangku
kepentingan. Fraser dan Simkins (2022) menekankan
bahwa kegagalan dalam menetapkan konteks yang tepat
dapat menyebabkan proses manajemen risiko tidak
relevan dengan kebutuhan strategis organisasi.

Setelah konteks ditetapkan, proses dilanjutkan
dengan identifikasi risiko. ldentifikasi risiko bertujuan
untuk mengenali berbagai potensi peristiwa yang dapat
menghambat atau mendukung pencapaian tujuan

organisasi. Identifikasi harus dilakukan secara sistematis
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dengan melibatkan berbagai pihak agar risiko yang
terdeteksi tidak bersifat parsial. Hillson (2021)
menyatakan bahwa efektivitas identifikasi risiko sangat
bergantung pada keterbukaan komunikasi dan budaya
sadar risiko dalam organisasi. Jika informasi tidak
mengalir secara transparan, maka risiko penting dapat
terlewatkan.

Tahap berikutnya adalah analisis risiko, yaitu proses
memahami sifat risiko, termasuk penyebab, kemungkinan
terjadinya, dan dampaknya terhadap organisasi. Analisis
risiko dapat dilakukan secara kualitatif maupun
kuantitatif. Analisis kualitatif biasanya menggunakan
skala deskriptif seperti rendah, sedang, dan tinggi,
sedangkan analisis kuantitatif menggunakan data numerik
dan metode statistik untuk menghitung probabilitas dan
besaran kerugian. Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan
bahwa kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif
sering kali memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap tingkat risiko.

Setelah dianalisis, risiko kemudian dievaluasi untuk
menentukan prioritas penanganan. Evaluasi risiko

membandingkan hasil analisis dengan kriteria risiko yang
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telah ditetapkan sebelumnya, termasuk risk appetite dan
risk tolerance organisasi. Risiko yang berada di atas batas
toleransi memerlukan tindakan pengendalian segera,
sedangkan risiko yang berada dalam batas yang dapat
diterima mungkin hanya perlu dipantau. Hopkin (2022)
menegaskan bahwa evaluasi risiko merupakan tahap
krusial karena menentukan alokasi sumber daya
organisasi dalam pengendalian risiko.

Tahap selanjutnya adalah  perlakuan  atau
pengendalian risiko. Pengendalian risiko dapat dilakukan
melalui beberapa pendekatan, seperti menghindari risiko,
mengurangi risiko, mengalihkan risiko, atau menerima
risiko. Pilihan  strategi pengendalian harus
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang dihasilkan.
Tidak semua risiko harus dihilangkan, karena upaya
eliminasi risiko secara total sering kali tidak realistis dan
dapat menghambat inovasi. Lam (2020) menjelaskan
bahwa pengendalian risiko yang efektif adalah yang
mampu menyeimbangkan antara perlindungan organisasi
dan pencapaian peluang strategis.

Selain tahapan utama tersebut, proses manajemen

risiko juga mencakup komunikasi dan konsultasi.
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Komunikasi risiko bertujuan untuk memastikan bahwa
informasi mengenai risiko dipahami oleh seluruh pihak
yang berkepentingan. Tanpa komunikasi yang efektif,
hasil analisis risiko tidak akan berdampak pada
pengambilan keputusan. Fraser dan Simkins (2022)
menekankan bahwa transparansi dalam komunikasi risiko
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan serta
memperkuat tata kelola organisasi.

Monitoring dan peninjauan ulang juga menjadi
bagian integral dari proses manajemen risiko. Lingkungan
organisasi bersifat dinamis, sehingga risiko dapat berubah
seiring waktu. Risiko baru dapat muncul, sementara risiko
lama dapat berkurang atau meningkat tingkatannya. Oleh
karena itu, proses manajemen risiko harus bersifat siklik
dan berkelanjutan. Hillson (2021) menyatakan bahwa
monitoring yang konsisten membantu organisasi
mendeteksi perubahan kondisi sebelum berkembang
menjadi Krisis yang lebih besar.

Dalam praktiknya, proses manajemen risiko sering
digambarkan sebagai suatu siklus yang berulang. Siklus
ini mencerminkan bahwa manajemen risiko bukan

kegiatan sekali selesai, melainkan proses berkelanjutan
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yang terus diperbarui sesuai dengan perkembangan
organisasi dan lingkungan eksternal. Kaplan dan Mikes
(2021) menjelaskan bahwa organisasi yang berhasil
mengintegrasikan proses manajemen risiko ke dalam
sistem manajemen kinerja cenderung memiliki tingkat
ketahanan yang lebih tinggi terhadap gangguan.
Perkembangan teknologi informasi juga memberikan
dukungan terhadap efektivitas proses manajemen risiko.
Sistem informasi manajemen risiko memungkinkan
organisasi untuk mendokumentasikan, memantau, dan
melaporkan risiko secara real-time. Namun demikian,
teknologi hanyalah alat bantu. Keberhasilan proses
manajemen risiko tetap bergantung pada komitmen
manajemen dan budaya organisasi yang mendukung.
Dengan demikian, proses manajemen risiko
merupakan rangkaian tahapan yang terintegrasi dan
berkelanjutan, mulai dari penetapan konteks hingga
monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan saling berkaitan
dan tidak dapat dipisahkan. Pemahaman yang mendalam
terhadap proses ini menjadi fondasi penting sebelum
memasuki pembahasan teknis yang lebih rinci, seperti

29



identifikasi dan analisis risiko pada pertemuan

berikutnya.

Latihan Soal Pertemuan 4

30

1.

Jelaskan pentingnya penetapan konteks dalam
proses manajemen risiko dan implikasinya
terhadap tahap selanjutnya.

Analisis perbedaan antara analisis risiko kualitatif
dan kuantitatif dalam praktik organisasi.

Uraikan hubungan antara risk appetite, evaluasi
risiko, dan pengambilan keputusan manajerial.
Jelaskan mengapa komunikasi dan monitoring
menjadi bagian penting dalam siklus manajemen
risiko.

Analisis bagaimana integrasi proses manajemen
risikko dengan strategi  organisasi  dapat
meningkatkan ketahanan organisasi.



BABYV
Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko merupakan tahapan fundamental
dalam proses manajemen risiko karena menjadi dasar bagi
seluruh tahapan berikutnya. Tanpa identifikasi yang
komprehensif dan sistematis, organisasi berisiko
mengabaikan potensi ancaman maupun peluang yang
dapat memengaruhi pencapaian tujuan. Identifikasi risiko
bukan sekadar mencatat kemungkinan kerugian, tetapi
merupakan proses eksploratif yang bertujuan memahami
berbagai sumber ketidakpastian yang relevan dengan
konteks organisasi. Oleh karena itu, kualitas identifikasi
risiko sangat menentukan efektivitas keseluruhan sistem
manajemen risiko.

Dalam kerangka ISO 31000, identifikasi risiko
dilakukan setelah penetapan konteks organisasi. Artinya,
risiko yang diidentifikasi harus selaras dengan tujuan
strategis, operasional, dan finansial organisasi. Lam
(2020) menegaskan bahwa identifikasi risiko yang efektif

dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap sasaran
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organisasi, karena risiko pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang dapat memengaruhi pencapaian sasaran
tersebut. Jika tujuan tidak dirumuskan secara jelas, maka
proses identifikasi risiko akan menjadi kabur dan tidak
terarah.

Identifikasi risiko mencakup pengenalan terhadap
sumber risiko, peristiwa risiko, penyebab risiko, serta
potensi dampaknya. Sumber risiko dapat berasal dari
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
struktur organisasi, sumber daya manusia, sistem
teknologi, budaya Kkerja, dan proses bisnis. Faktor
eksternal mencakup kondisi ekonomi, regulasi
pemerintah, dinamika pasar, perkembangan teknologi,
serta kondisi sosial dan politik. Fraser dan Simkins (2022)
menjelaskan bahwa pendekatan identifikasi risiko yang
komprehensif harus mempertimbangkan interaksi antara
faktor internal dan eksternal, karena banyak risiko muncul
akibat kombinasi keduanya.

Dalam praktiknya, terdapat berbagai teknik yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi risiko. Teknik
brainstorming sering digunakan untuk menggali ide dan

pandangan dari berbagai pihak dalam organisasi. Diskusi
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kelompok  memungkinkan terjadinya  pertukaran
informasi yang memperkaya daftar risiko potensial.
Selain itu, wawancara dengan manajer dan karyawan
kunci dapat membantu mengungkap risiko yang mungkin
tidak terlihat secara formal dalam dokumen organisasi.
Hillson (2021) menekankan pentingnya Kketerlibatan
berbagai tingkat manajemen dalam proses identifikasi
agar perspektif risiko tidak bersifat sempit atau terbatas
pada satu fungsi saja.

Selain metode diskusi, analisis dokumen dan data
historis juga menjadi sumber penting dalam identifikasi
risiko. Laporan audit, laporan keuangan, catatan insiden,
dan hasil evaluasi kinerja dapat memberikan gambaran
mengenai risiko yang pernah terjadi sebelumnya.
Pengalaman masa lalu sering kali menjadi indikator awal
terhadap potensi risiko di masa depan. Namun demikian,
organisasi tidak boleh hanya bergantung pada
pengalaman historis, karena lingkungan bisnis yang
dinamis dapat memunculkan risiko baru yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Kaplan dan Mikes (2021)
menjelaskan bahwa risiko strategis sering kali tidak

memiliki  preseden historis yang jelas, sehingga
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memerlukan  pendekatan analisis skenario  untuk
mengantisipasinya.

Pendekatan analisis skenario memungkinkan
organisasi membayangkan berbagai kemungkinan kondisi
masa depan yang dapat memengaruhi operasional dan
strategi. Dengan mengembangkan skenario optimistis,
moderat, dan pesimistis, organisasi dapat
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin timbul
dalam  masing-masing  kondisi.  Hopkin  (2022)
menyatakan bahwa analisis skenario sangat relevan dalam
menghadapi ketidakpastian global seperti perubahan
iklim, disrupsi teknologi, atau krisis geopolitik.

Dalam era digital, teknologi informasi memberikan
kontribusi signifikan dalam proses identifikasi risiko.
Penggunaan big data dan analitik memungkinkan
organisasi mendeteksi pola dan tren yang berpotensi
menimbulkan risiko. Sistem manajemen risiko berbasis
perangkat lunak dapat membantu mengintegrasikan
informasi dari berbagai unit organisasi sehingga risiko
dapat diidentifikasi secara lebih cepat dan akurat. Namun
demikian, teknologi tidak dapat menggantikan penilaian

profesional dan intuisi manajerial. Lam (2020)
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menegaskan bahwa kombinasi antara teknologi dan
kompetensi manusia menjadi  kunci  keberhasilan
identifikasi risiko modern.

Salah satu tantangan utama dalam identifikasi risiko
adalah bias kognitif. Pengambil keputusan sering kali
dipengaruhi oleh persepsi subjektif, pengalaman pribadi,
atau tekanan organisasi. Bias optimisme dapat
menyebabkan manajer meremehkan kemungkinan
terjadinya risiko, sementara bias konfirmasi dapat
membuat individu hanya mencari informasi yang
mendukung asumsi awalnya. Fraser dan Simkins (2022)
menekankan pentingnya budaya organisasi yang terbuka
terhadap kritik dan diskusi agar proses identifikasi risiko
tidak terdistorsi oleh kepentingan tertentu.

Selain itu, identifikasi risiko harus
mempertimbangkan risiko yang saling berkaitan. Risiko
tidak selalu berdiri sendiri, melainkan dapat saling
memicu atau memperkuat. Sebagai contoh, kegagalan
sistem teknologi informasi tidak hanya merupakan risiko
operasional, tetapi juga dapat berkembang menjadi risiko
reputasi dan risiko keuangan. Oleh karena itu, pendekatan

identifikasi risiko perlu bersifat holistik dan terintegrasi.
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Hillson (2021) menyebutkan bahwa pemetaan hubungan
antar risiko membantu organisasi memahami dampak
sistemik yang mungkin timbul.

Dokumentasi hasil identifikasi risiko juga merupakan
aspek penting dalam proses ini. Daftar risiko atau risk
register menjadi alat utama dalam mencatat risiko yang
telah diidentifikasi, lengkap dengan deskripsi, penyebab,
dan potensi dampaknya. Risk register memudahkan
organisasi dalam melakukan analisis dan evaluasi risiko
pada tahap berikutnya. Kaplan dan Mikes (2021)
menekankan  bahwa  dokumentasi yang  baik
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan risiko.

Dalam konteks pembelajaran manajemen risiko,
pemahaman terhadap identifikasi risiko membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dan analitis. Mahasiswa diharapkan mampu mengamati
lingkungan organisasi secara sistematis dan mengenali
potensi risiko yang mungkin tidak terlihat secara kasat
mata. Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam
membangun kompetensi manajerial yang adaptif dan

responsif terhadap perubahan.
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Dengan demikian, identifikasi risiko merupakan
proses yang komprehensif, melibatkan berbagai metode
dan perspektif, serta memerlukan budaya organisasi yang
mendukung keterbukaan dan kolaborasi. Tahapan ini
menjadi fondasi bagi analisis dan pengukuran risiko yang
akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Tanpa
identifikasi yang akurat dan menyeluruh, keseluruhan
sistem manajemen risiko berpotensi  kehilangan

efektivitasnya.

Latihan Soal Pertemuan 5

1. Jelaskan pentingnya identifikasi risiko dalam
keseluruhan proses manajemen risiko.

2. Analisis perbedaan pendekatan identifikasi risiko
berbasis data historis dan analisis skenario.

3. Uraikan peran budaya organisasi dalam
mendukung efektivitas identifikasi risiko.

4. Jelaskan bagaimana bias kognitif dapat
memengaruhi hasil identifikasi risiko.

5. Analisis pentingnya risk register dalam
dokumentasi dan pengelolaan risiko organisasi.
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BAB VI
Analisis dan Pengukuran Risiko

Setelah  risiko berhasil diidentifikasi secara
sistematis, tahapan berikutnya dalam proses manajemen
risiko adalah analisis dan pengukuran risiko. Tahap ini
bertujuan untuk memahami karakteristik risiko secara
lebih  mendalam, termasuk tingkat kemungkinan
terjadinya serta besarnya dampak yang ditimbulkan
terhadap organisasi.  Analisis risiko membantu
manajemen menentukan tingkat signifikansi setiap risiko
sehingga dapat diprioritaskan secara rasional. Tanpa
analisis yang memadai, organisasi berisiko mengambil
keputusan berdasarkan persepsi subjektif semata, bukan
berdasarkan pemahaman yang terukur.

Analisis risiko pada dasarnya berupaya menjawab
dua pertanyaan utama, yaitu seberapa besar kemungkinan
suatu risiko terjadi dan seberapa besar dampaknya jika
risiko tersebut benar-benar terjadi. Kombinasi antara
probabilitas dan dampak inilah yang menentukan tingkat

risiko. Hillson (2021) menjelaskan bahwa risiko tidak
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dapat dinilai hanya dari besarnya dampak saja, karena
risiko dengan dampak besar tetapi probabilitas sangat
rendah mungkin memiliki tingkat urgensi yang berbeda
dibandingkan risiko dengan dampak sedang tetapi
probabilitas tinggi. Oleh karena itu, analisis risiko
menuntut keseimbangan dalam mempertimbangkan
kedua dimensi tersebut.

Dalam praktiknya, analisis risiko dapat dilakukan
melalui  pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.
Pendekatan kualitatif biasanya digunakan ketika data
numerik terbatas atau ketika risiko sulit diukur secara
statistik. Dalam pendekatan ini, tingkat probabilitas dan
dampak dinilai menggunakan skala deskriptif seperti
rendah, sedang, atau tinggi. Penilaian ini sering kali
didasarkan pada pengalaman manajerial dan diskusi
kelompok. Fraser dan Simkins (2022) menyatakan bahwa
analisis kualitatif sangat berguna pada tahap awal karena
relatif cepat dan mudah diterapkan, meskipun tingkat
presisinya terbatas.

Sebaliknya, pendekatan kuantitatif digunakan ketika
organisasi memiliki data yang memadai untuk

menghitung probabilitas dan dampak secara numerik.
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Metode kuantitatif memungkinkan estimasi kerugian
finansial, pengukuran volatilitas, serta simulasi berbagai
skenario. Lam (2020) menekankan bahwa analisis
kuantitatif memberikan dasar yang lebih objektif dalam
pengambilan keputusan, terutama dalam pengelolaan
risiko keuangan. Namun demikian, pendekatan ini
memerlukan keahlian teknis dan sistem informasi yang
memadai.

Salah satu alat yang paling umum digunakan dalam
analisis risiko adalah matriks risiko. Matriks risiko
menggabungkan tingkat probabilitas dan dampak dalam
suatu tabel atau diagram dua dimensi. Risiko dengan
probabilitas dan dampak tinggi ditempatkan pada area
prioritas utama, sedangkan risiko dengan probabilitas dan
dampak rendah ditempatkan pada area pemantauan.
Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan bahwa matriks
risiko membantu visualisasi tingkat risiko secara
sederhana dan memudahkan komunikasi kepada
manajemen puncak.

Selain matriks risiko, terdapat metode analisis
kuantitatif yang lebih kompleks seperti analisis

sensitivitas dan simulasi Monte Carlo. Analisis
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sensitivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar
perubahan suatu variabel memengaruhi hasil akhir.
Misalnya, dalam proyek investasi, perubahan tingkat suku
bunga atau harga bahan baku dapat dianalisis untuk
melihat dampaknya terhadap keuntungan. Hopkin (2022)
menjelaskan bahwa analisis sensitivitas membantu
manajemen memahami faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap risiko.

Simulasi Monte Carlo merupakan metode statistik
yang digunakan untuk memodelkan ketidakpastian
dengan menghasilkan ribuan kemungkinan hasil
berdasarkan distribusi probabilitas tertentu. Metode ini
banyak digunakan dalam manajemen risiko keuangan dan
proyek besar karena mampu memberikan gambaran
distribusi potensi kerugian atau keuntungan. Lam (2020)
menyatakan bahwa penggunaan simulasi meningkatkan
akurasi estimasi risiko, meskipun tetap bergantung pada
asumsi yang digunakan dalam model.

Selain pengukuran probabilitas dan dampak, analisis
risiko juga mempertimbangkan faktor waktu. Beberapa
risiko mungkin memiliki dampak jangka pendek,

sementara yang lain berdampak dalam jangka panjang.
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Risiko strategis, misalnya, sering kali tidak menunjukkan
dampak langsung  tetapi dapat memengaruhi
keberlanjutan organisasi dalam periode yang lebih
panjang. Fraser dan Simkins (2022) menekankan bahwa
dimensi waktu perlu diperhitungkan agar organisasi tidak
hanya fokus pada risiko yang tampak mendesak, tetapi
juga pada risiko laten yang berkembang perlahan.

Aspek lain dalam analisis risiko adalah penilaian
terhadap tingkat ketidakpastian atau confidence level dari
hasil analisis. Tidak semua estimasi memiliki tingkat
keakuratan yang sama. Beberapa risiko mungkin
memiliki data historis yang kuat sehingga estimasinya
relatif akurat, sementara risiko baru mungkin hanya dapat
diperkirakan berdasarkan asumsi. Hillson (2021)
menyatakan bahwa transparansi mengenai tingkat
ketidakpastian ~ dalam analisis risiko membantu
manajemen memahami batasan hasil yang diperoleh.

Dalam konteks organisasi modern, penggunaan
teknologi informasi semakin memperkuat proses analisis
dan pengukuran risiko. Sistem manajemen risiko berbasis
digital memungkinkan integrasi data lintas unit serta

pembaruan informasi secara real-time. Namun demikian,
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Kaplan dan Mikes (2021) mengingatkan bahwa analisis
risiko tidak boleh sepenuhnya bergantung pada model
matematis tanpa mempertimbangkan intuisi dan
pengalaman  manajerial.  Keputusan akhir tetap
memerlukan pertimbangan strategis yang holistik.

Analisis dan pengukuran risiko juga memiliki
implikasi langsung terhadap pengalokasian sumber daya.
Risiko dengan tingkat tinggi memerlukan perhatian dan
investasi pengendalian yang lebih besar dibandingkan
risiko dengan tingkat rendah. Oleh karena itu, hasil
analisis menjadi dasar bagi tahap evaluasi dan prioritas
risiko yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
Tanpa analisis yang sistematis, organisasi berisiko salah
dalam menentukan prioritas dan menggunakan sumber
daya secara tidak efektif.

Dengan demikian, analisis dan pengukuran risiko
merupakan tahapan krusial dalam manajemen risiko yang
mengubah daftar risiko menjadi informasi terstruktur
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.
Kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
dukungan teknologi, serta pertimbangan manajerial

menjadi kunci dalam menghasilkan analisis yang akurat
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dan relevan. Pemahaman mendalam terhadap tahap ini

memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi

ketidakpastian secara rasional dan terukur.

Latihan Soal Pertemuan 6

1.
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Jelaskan perbedaan mendasar antara analisis
risiko kualitatif dan kuantitatif serta kelebihan
masing-masing pendekatan.

Analisis fungsi matriks risiko dalam membantu
pengambilan keputusan manajerial.

Uraikan pentingnya analisis sensitivitas dan
simulasi Monte Carlo dalam pengukuran risiko
keuangan.

Jelaskan bagaimana dimensi waktu memengaruhi
hasil analisis risiko.

Analisis mengapa kombinasi antara model
matematis dan  pertimbangan  manajerial

diperlukan dalam analisis risiko.



BAB VII
Evaluasi dan Prioritas Risiko

Setelah risiko dianalisis dan diukur berdasarkan
probabilitas serta dampaknya, tahapan selanjutnya dalam
proses manajemen risiko adalah evaluasi dan penentuan
prioritas risiko. Tahap ini merupakan proses pengambilan
keputusan yang bertujuan menentukan risiko mana yang
memerlukan tindakan segera, risiko mana yang dapat
diterima, serta risiko mana yang cukup dipantau secara
berkala. Evaluasi risiko berfungsi sebagai jembatan antara
analisis teknis dan tindakan manajerial, karena pada tahap
inilah  manajemen  menetapkan arah  kebijakan
pengendalian risiko.

Evaluasi risiko dilakukan dengan membandingkan
hasil analisis risiko terhadap kriteria risiko yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kriteria tersebut biasanya
didasarkan pada risk appetite dan risk tolerance
organisasi. Risk appetite mencerminkan tingkat risiko
yang bersedia diterima dalam rangka mencapai tujuan

strategis, sedangkan risk tolerance menunjukkan batas
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variasi risiko yang masih dapat ditoleransi. Lam (2020)
menjelaskan bahwa organisasi yang tidak memiliki
definisi risk appetite yang jelas cenderung mengalami
inkonsistensi dalam pengambilan keputusan, karena
setiap unit dapat menafsirkan tingkat risiko secara
berbeda.

Dalam praktiknya, hasil analisis risiko sering
divisualisasikan dalam bentuk matriks risiko untuk
memudahkan evaluasi. Risiko yang berada pada zona
merah, yaitu dengan probabilitas dan dampak tinggi,
biasanya menjadi prioritas utama untuk ditangani. Risiko
di zona kuning memerlukan pengendalian moderat dan
pemantauan berkala, sedangkan risiko di zona hijau dapat
diterima dengan pengawasan minimal. Fraser dan
Simkins (2022) menyatakan bahwa visualisasi ini
membantu manajemen puncak memahami posisi risiko
secara cepat dan komprehensif, sehingga memudahkan
pengambilan keputusan strategis.

Namun demikian, evaluasi risiko tidak hanya
bergantung pada skor numerik atau posisi dalam matriks.
Faktor kontekstual seperti urgensi waktu, dampak

reputasi, serta konsekuensi hukum juga harus
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dipertimbangkan. Kaplan dan Mikes (2021) menegaskan
bahwa beberapa risiko strategis mungkin memiliki
probabilitas rendah tetapi berdampak sangat besar
terhadap keberlanjutan organisasi, sehingga tetap perlu
diprioritaskan. Dengan demikian, evaluasi risiko
memerlukan pertimbangan profesional dan tidak dapat
sepenuhnya diotomatisasi.

Penentuan prioritas risiko juga berkaitan erat dengan
keterbatasan sumber daya organisasi. Tidak semua risiko
dapat ditangani secara simultan karena keterbatasan
anggaran, tenaga kerja, dan waktu. Oleh karena itu,
manajemen harus melakukan seleksi risiko berdasarkan
tingkat kepentingan dan dampaknya terhadap tujuan
organisasi. Hopkin (2022) menyatakan bahwa proses
prioritisasi membantu organisasi memfokuskan perhatian
pada risiko yang paling signifikan, sehingga penggunaan
sumber daya menjadi lebih efisien dan efektif.

Dalam beberapa organisasi, evaluasi risiko dilakukan
melalui komite manajemen risiko yang melibatkan
berbagai unit kerja. Pendekatan ini memastikan bahwa
perspektif yang digunakan dalam menentukan prioritas

tidak bersifat parsial atau bias terhadap kepentingan unit
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tertentu. Hillson (2021) menekankan bahwa kolaborasi
lintas fungsi dalam evaluasi risiko meningkatkan kualitas
keputusan dan mengurangi kemungkinan pengabaian
risiko penting.

Evaluasi risiko juga mempertimbangkan hubungan
antar risiko. Risiko yang saling berkaitan dapat
memperkuat dampaknya jika terjadi secara bersamaan.
Sebagai contoh, risiko operasional yang menyebabkan
gangguan layanan dapat berkembang menjadi risiko
reputasi dan risiko finansial. Oleh karena itu, prioritisasi
risiko perlu memperhatikan potensi efek domino atau
risiko sistemik. Lam (2020) menjelaskan bahwa
pendekatan  terintegrasi dalam  evaluasi  risiko
memungkinkan organisasi memahami dampak kumulatif
dari beberapa risiko yang saling berinteraksi.

Aspek lain yang penting dalam evaluasi risiko adalah
keselarasan dengan strategi organisasi. Risiko yang secara
langsung memengaruhi pencapaian visi dan misi jangka
panjang harus mendapatkan perhatian lebih besar
dibandingkan risiko yang hanya berdampak pada aktivitas
rutin. Fraser dan Simkins (2022) menyatakan bahwa

integrasi evaluasi risiko dengan perencanaan strategis
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meningkatkan kemampuan organisasi dalam
mengantisipasi tantangan masa depan.

Evaluasi risiko juga berfungsi sebagai dasar dalam
menentukan strategi perlakuan risiko pada tahap
berikutnya. Keputusan untuk menghindari, mengurangi,
mengalihkan, atau menerima risiko didasarkan pada hasil
evaluasi ini. Jika evaluasi menunjukkan bahwa risiko
berada di luar batas toleransi, maka organisasi harus
segera merancang tindakan pengendalian. Sebaliknya,
jika risiko masih dalam batas yang dapat diterima, maka
organisasi dapat memilih untuk memantau risiko tersebut
tanpa intervensi besar.

Dalam konteks tata kelola organisasi, dokumentasi
hasil evaluasi risiko menjadi aspek penting untuk menjaga
akuntabilitas dan transparansi. Laporan evaluasi risiko
biasanya disampaikan kepada manajemen puncak dan
dewan direksi sebagai bagian dari sistem pengawasan.
Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan bahwa pelaporan
risiko yang sistematis membantu meningkatkan kualitas
tata kelola serta memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan.
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Perkembangan teknologi informasi juga mendukung
proses evaluasi risiko melalui sistem pelaporan digital dan
dashboard risiko. Sistem ini memungkinkan pemantauan
tingkat risiko secara real-time dan memberikan peringatan
dini apabila terjadi peningkatan signifikan. Namun
demikian, keputusan  akhir tetap  memerlukan
pertimbangan strategis manusia. Hopkin (2022)
mengingatkan bahwa teknologi hanyalah alat bantu,
sedangkan tanggung jawab akhir atas keputusan risiko
tetap berada pada manajemen.

Dengan demikian, evaluasi dan prioritas risiko
merupakan tahapan krusial yang menentukan arah
pengendalian risiko dalam organisasi. Proses ini
mengintegrasikan hasil analisis risiko dengan kebijakan
strategis, mempertimbangkan keterbatasan sumber daya,
serta memastikan keselarasan dengan tujuan organisasi.
Pemahaman mendalam terhadap tahap ini menjadi
landasan sebelum memasuki pembahasan mengenai

strategi pengendalian risiko pada pertemuan berikutnya.
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1.

Jelaskan hubungan antara risk appetite dan proses
evaluasi risiko dalam organisasi.

Analisis pentingnya prioritisasi risiko dalam
kondisi keterbatasan sumber daya.

Uraikan bagaimana risiko sistemik dapat
memengaruhi proses evaluasi dan prioritas risiko.
Jelaskan peran manajemen puncak dalam proses
evaluasi risiko.

Analisis bagaimana integrasi evaluasi risiko
dengan perencanaan strategis dapat meningkatkan

ketahanan organisasi.
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BAB VIII
Strategi Pengendalian Risiko

Setelah risiko dievaluasi dan diprioritaskan,
organisasi memasuki tahap yang sangat menentukan
dalam manajemen risiko, yaitu strategi pengendalian
risiko. Tahap ini merupakan bentuk respons nyata
terhadap risiko yang telah dianalisis dan dinilai tingkat
signifikansinya. Jika evaluasi risiko berfungsi sebagai
dasar pengambilan keputusan, maka strategi pengendalian
merupakan implementasi dari keputusan tersebut. Pada
tahap ini, organisasi memilih pendekatan terbaik untuk
menangani risiko sesuai dengan tingkat urgensi, kapasitas
organisasi, serta keselarasan dengan tujuan strategis.

Secara umum, strategi pengendalian risiko mencakup
empat pendekatan utama, yaitu menghindari risiko,
mengurangi risiko, mengalihkan risiko, dan menerima
risiko. Keempat strategi ini bukan pilihan yang berdiri
sendiri, melainkan alternatif yang dipertimbangkan
berdasarkan hasil evaluasi risiko. Lam (2020)

menjelaskan bahwa strategi pengendalian yang efektif
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adalah strategi yang mampu menyeimbangkan antara
perlindungan organisasi dan peluang pertumbuhan,
sehingga risiko tidak sepenuhnya dihilangkan tetapi
dikelola secara rasional.

Strategi menghindari risiko dilakukan dengan cara
menghentikan atau tidak melanjutkan aktivitas yang
berpotensi menimbulkan risiko tinggi. Misalnya,
organisasi dapat membatalkan proyek investasi yang
memiliki ketidakpastian ekstrem atau menarik diri dari
pasar yang tidak stabil secara politik. Pendekatan ini
efektif dalam menghilangkan risiko sepenuhnya, tetapi
sering kali juga menghilangkan potensi keuntungan.
Fraser dan Simkins (2022) menegaskan bahwa strategi
penghindaran harus dipertimbangkan secara hati-hati
karena dapat membatasi inovasi dan pertumbuhan
organisasi.

Strategi mengurangi risiko merupakan pendekatan
yang paling umum digunakan dalam praktik manajemen
risiko. Pengurangan risiko dilakukan dengan cara
menurunkan  probabilitas  terjadinya risiko  atau
meminimalkan dampaknya jika risiko terjadi. Contohnya

adalah  penerapan sistem pengendalian internal,
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peningkatan standar keamanan, pelatihan karyawan, serta
penggunaan teknologi yang lebih andal. Kaplan dan
Mikes (2021) menjelaskan bahwa pengurangan risiko
sering kali lebih realistis dibandingkan penghindaran,
karena sebagian besar aktivitas organisasi tetap harus
berjalan meskipun mengandung risiko.

Strategi mengalihkan risiko dilakukan dengan
memindahkan sebagian atau seluruh dampak risiko
kepada pihak lain. Mekanisme asuransi merupakan
bentuk paling umum dari pengalihan risiko. Selain itu,
kontrak kerja sama, outsourcing, atau perjanjian
indemnitas juga dapat digunakan untuk membagi risiko
dengan mitra bisnis. Hopkin (2022) menjelaskan bahwa
pengalihan  risiko  tidak  menghilangkan  risiko
sepenuhnya, tetapi mengurangi beban finansial atau
operasional yang harus ditanggung organisasi.

Strategi menerima risiko diterapkan ketika risiko
berada dalam batas toleransi organisasi atau ketika biaya
pengendalian lebih besar daripada potensi kerugian yang
mungkin terjadi. Dalam kondisi ini, organisasi secara
sadar memutuskan untuk menerima risiko sambil tetap

melakukan pemantauan. Lam (2020) menyatakan bahwa
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penerimaan risiko bukan berarti mengabaikan risiko,
melainkan keputusan rasional berdasarkan pertimbangan
biaya dan manfaat.

Dalam praktiknya, organisasi sering
mengombinasikan beberapa strategi pengendalian untuk
satu jenis risiko. Misalnya, dalam menghadapi risiko
keamanan siber, organisasi dapat mengurangi risiko
melalui sistem keamanan digital yang kuat, mengalihkan
sebagian risiko melalui asuransi siber, serta menerima
risiko residual yang masih tersisa. Fraser dan Simkins
(2022) menekankan bahwa pendekatan kombinatif
meningkatkan efektivitas pengendalian risiko karena
memperhitungkan kompleksitas risiko modern.

Pengendalian risiko juga harus mempertimbangkan
aspek biaya dan efektivitas. Tidak semua tindakan
pengendalian memberikan manfaat yang sebanding
dengan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, analisis
biaya-manfaat menjadi bagian penting dalam penentuan
strategi pengendalian. Kaplan dan Mikes (2021)
menjelaskan bahwa organisasi yang terlalu agresif dalam
pengendalian risiko dapat mengalami pemborosan

55



sumber daya, sementara organisasi yang terlalu longgar
berisiko menghadapi kerugian besar.

Selain itu, keberhasilan strategi pengendalian sangat
bergantung pada budaya organisasi dan komitmen
manajemen. Pengendalian risiko tidak akan efektif jika
tidak didukung oleh kepatuhan karyawan terhadap
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. Hopkin (2022)
menekankan bahwa kepemimpinan yang konsisten dan
komunikasi yang jelas sangat menentukan keberhasilan
implementasi strategi pengendalian risiko.

Dalam konteks manajemen risiko modern, strategi
pengendalian juga harus adaptif terhadap perubahan
lingkungan  eksternal.  Perkembangan  teknologi,
perubahan regulasi, serta dinamika pasar dapat
memengaruhi efektivitas strategi yang telah diterapkan.
Oleh karena itu, pengendalian risiko perlu ditinjau secara
berkala untuk memastikan relevansinya. Lam (2020)
menjelaskan bahwa organisasi yang tangguh adalah
organisasi yang mampu menyesuaikan  strategi
pengendalian sesuai dengan perubahan risiko yang
dihadapi.
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Strategi pengendalian risiko juga memiliki dimensi
etis dan tata kelola. Keputusan dalam mengelola risiko
tidak hanya mempertimbangkan aspek finansial, tetapi
juga tanggung jawab sosial dan reputasi organisasi.
Misalnya, dalam menghadapi risiko lingkungan,
organisasi tidak dapat hanya mempertimbangkan biaya
ekonomi, tetapi juga dampak terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar. Fraser dan Simkins (2022)
menekankan bahwa pendekatan pengendalian risiko yang
berkelanjutan memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan dan meningkatkan nilai jangka panjang
organisasi.

Dengan demikian, strategi pengendalian risiko
merupakan tahap implementatif dalam manajemen risiko
yang menuntut pertimbangan strategis, finansial,
operasional, dan etis secara simultan. Pilihan strategi
harus selaras dengan tingkat risiko, kapasitas organisasi,
serta tujuan jangka panjang. Tahap ini menjadi
penghubung antara analisis risiko dan proses monitoring
yang akan memastikan efektivitas pengendalian dalam
jangka panjang.
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1.

Jelaskan perbedaan antara strategi menghindari,
mengurangi, mengalihkan, dan menerima risiko
dalam konteks organisasi.

Analisis kelebihan dan kelemahan strategi
penghindaran risiko terhadap pertumbuhan
organisasi.

Uraikan pentingnya analisis biaya-manfaat dalam
menentukan strategi pengendalian risiko.
Jelaskan ~ bagaimana  budaya  organisasi
memengaruhi efektivitas strategi pengendalian
risiko.

Analisis mengapa kombinasi beberapa strategi
pengendalian sering lebih efektif dibandingkan
satu strategi tunggal.



BAB IX
Manajemen Risiko Keuangan

Manajemen risiko keuangan merupakan bagian
penting dari keseluruhan sistem manajemen risiko
organisasi, khususnya dalam organisasi yang bergerak di
sektor bisnis dan lembaga keuangan. Risiko keuangan
berkaitan langsung dengan stabilitas arus Kkas,
profitabilitas, struktur modal, serta keberlanjutan
organisasi dalam jangka panjang. Dalam lingkungan
ekonomi global yang dinamis, fluktuasi pasar, perubahan
suku bunga, nilai tukar, dan kondisi makroekonomi dapat
secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan
organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan risiko keuangan
menjadi aspek strategis yang tidak dapat diabaikan.

Risiko keuangan pada dasarnya berkaitan dengan
ketidakpastian yang memengaruhi nilai aset, kewajiban,
serta pendapatan organisasi. Lam (2020) menjelaskan
bahwa risiko keuangan muncul akibat volatilitas pasar
dan ketergantungan organisasi terhadap faktor eksternal

yang sulit dikendalikan. Dalam konteks ini, manajemen
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risiko keuangan Dbertujuan untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan mengendalikan potensi kerugian finansial
agar organisasi tetap berada dalam batas toleransi risiko
yang telah ditetapkan.

Salah satu jenis risiko keuangan yang paling umum
adalah risiko pasar. Risiko pasar timbul akibat perubahan
harga pasar, seperti fluktuasi suku bunga, nilai tukar mata
uang, dan harga saham. Perubahan ini dapat memengaruhi
nilai investasi maupun kewajiban organisasi. Fraser dan
Simkins (2022) menyatakan bahwa risiko pasar sering
kali dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global, kebijakan
moneter, serta dinamika geopolitik. Oleh karena itu,
organisasi perlu melakukan pemantauan yang konsisten
terhadap indikator ekonomi untuk mengantisipasi
perubahan yang signifikan.

Risiko kredit juga merupakan komponen penting
dalam manajemen risiko keuangan, terutama bagi
lembaga perbankan dan perusahaan yang memberikan
fasilitas kredit. Risiko kredit muncul ketika pihak yang
berutang tidak mampu memenuhi kewajibannya sesuai
perjanjian. Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan bahwa

kegagalan dalam mengelola risiko kredit dapat
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berdampak besar terhadap stabilitas keuangan organisasi.
Oleh karena itu, analisis kelayakan kredit dan sistem
pemantauan piutang menjadi bagian penting dalam
pengendalian risiko ini.

Selain risiko pasar dan risiko kredit, risiko likuiditas
menjadi perhatian utama dalam manajemen keuangan.
Risiko likuiditas terjadi ketika organisasi tidak memiliki
dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kondisi ini dapat mengganggu operasional
dan merusak reputasi organisasi. Hopkin (2022)
menegaskan bahwa manajemen kas yang efektif dan
perencanaan arus kas yang akurat merupakan strategi
utama dalam mengendalikan risiko likuiditas.

Risiko investasi juga termasuk dalam kategori risiko
keuangan. Investasi selalu mengandung ketidakpastian
terkait tingkat pengembalian dan kemungkinan kerugian.
Organisasi perlu melakukan analisis kelayakan investasi
dengan mempertimbangkan berbagai skenario ekonomi.
Lam (2020) menjelaskan bahwa diversifikasi portofolio
menjadi salah satu strategi efektif untuk mengurangi
risiko investasi, karena penyebaran aset pada berbagai
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instrumen dapat menurunkan dampak kerugian dari satu
sumber tertentu.

Dalam praktik manajemen risiko keuangan, berbagai
alat analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat
risiko. Salah satu metode yang umum digunakan adalah
Value at Risk (VaR), yang mengukur potensi kerugian
maksimum dalam periode tertentu pada tingkat
kepercayaan tertentu. Fraser dan Simkins (2022)
menyatakan bahwa VaR membantu organisasi memahami
eksposur risiko pasar secara lebih terukur, meskipun tetap
memiliki keterbatasan dalam menghadapi kondisi pasar
ekstrem.

Selain VaR, analisis sensitivitas dan stress testing
juga menjadi alat penting dalam manajemen risiko
keuangan. Analisis sensitivitas mengukur dampak
perubahan variabel tertentu terhadap kinerja keuangan,
sedangkan stress testing menguji ketahanan organisasi
dalam menghadapi skenario ekstrem seperti Kkrisis
ekonomi. Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan bahwa
stress testing menjadi semakin relevan setelah Kkrisis
keuangan global, karena ~membantu organisasi

mengidentifikasi kelemahan dalam struktur keuangannya.
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Penggunaan instrumen derivatif seperti futures,
options, dan swaps juga merupakan bagian dari strategi
pengendalian risiko keuangan. Instrumen ini digunakan
untuk melindungi nilai aset atau kewajiban dari fluktuasi
pasar. Namun demikian, penggunaan derivatif
memerlukan keahlian khusus karena dapat meningkatkan
kompleksitas risiko jika tidak dikelola dengan baik.
Hopkin (2022) mengingatkan bahwa derivatif dapat
menjadi alat lindung nilai yang efektif, tetapi juga dapat
memperbesar risiko jika digunakan secara spekulatif.

Manajemen risiko keuangan juga harus terintegrasi
dengan kebijakan tata kelola perusahaan. Transparansi
dalam pelaporan keuangan serta kepatuhan terhadap
regulasi menjadi aspek penting dalam menjaga
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Lam
(2020) menekankan bahwa kegagalan dalam tata kelola
keuangan sering kali menjadi penyebab utama Krisis
organisasi.

Dalam era digital, teknologi finansial dan sistem
analitik berbasis data semakin mendukung pengelolaan
risiko keuangan. Sistem informasi memungkinkan

pemantauan transaksi secara real-time dan deteksi dini
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terhadap anomali  keuangan. Namun demikian,
ketergantungan pada teknologi juga menimbulkan risiko
baru seperti risiko keamanan siber dan risiko sistem. Oleh
karena itu, manajemen risiko keuangan harus berjalan
seiring dengan manajemen risiko operasional dan
teknologi.

Dengan demikian, manajemen risiko keuangan
merupakan proses komprehensif yang mencakup
identifikasi, pengukuran, dan pengendalian berbagai
risiko yang memengaruhi stabilitas finansial organisasi.
Pendekatan kuantitatif, dukungan teknologi, serta
integrasi dengan tata kelola perusahaan menjadi kunci
keberhasilan dalam mengelola risiko keuangan secara
efektif. Pemahaman mendalam terhadap aspek ini sangat
penting bagi mahasiswa manajemen, karena keputusan
finansial selalu mengandung dimensi risiko yang harus

dipertimbangkan secara matang.
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Latihan Soal Pertemuan 9

1.

Jelaskan perbedaan antara risiko pasar, risiko
kredit, dan risiko likuiditas dalam konteks
manajemen risiko keuangan.

Analisis peran Value at Risk (VaR) dalam
pengukuran risiko pasar serta keterbatasannya.
Uraikan pentingnya stress testing dalam
menghadapi kondisi ekonomi ekstrem.

Jelaskan manfaat dan risiko penggunaan
instrumen derivatif dalam pengendalian risiko
keuangan.

Analisis hubungan antara tata kelola perusahaan

dan manajemen risiko keuangan.
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BAB X
Manajemen Risiko Operasional

Manajemen risiko operasional merupakan bagian
penting dalam sistem manajemen risiko organisasi karena
berkaitan langsung dengan aktivitas sehari-hari yang
menopang  keberlangsungan  operasional.  Risiko
operasional muncul dari kegagalan proses internal,
kesalahan manusia, kelemahan sistem, atau peristiwa
eksternal yang mengganggu aktivitas organisasi. Berbeda
dengan risiko strategis yang berorientasi jangka panjang,
risiko operasional sering kali berdampak langsung dan
nyata terhadap kinerja harian organisasi. Oleh karena itu,
pengelolaan risiko operasional memerlukan perhatian
khusus serta sistem pengendalian yang kuat.

Risiko operasional mencakup berbagai aspek seperti
kesalahan prosedur, gangguan teknologi informasi,
kegagalan sistem produksi, kecurangan internal, hingga
bencana alam yang memengaruhi operasional. Lam
(2020) menjelaskan bahwa risiko operasional sering kali

bersumber dari kompleksitas proses organisasi dan
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ketergantungan terhadap sistem yang saling terhubung.
Semakin kompleks suatu organisasi, semakin tinggi
potensi munculnya risiko operasional apabila tidak
didukung oleh sistem pengendalian internal yang
memadai.

Salah satu penyebab utama risiko operasional adalah
faktor manusia. Kesalahan akibat kurangnya pelatihan,
kelalaian, atau ketidakpatuhan terhadap prosedur dapat
menimbulkan kerugian signifikan. Kaplan dan Mikes
(2021) menekankan bahwa risiko yang berasal dari faktor
manusia sering kali sulit diprediksi karena dipengaruhi
oleh perilaku, motivasi, dan budaya organisasi. Oleh
karena itu, penguatan budaya sadar risiko serta pelatihan
berkelanjutan menjadi bagian penting dalam pengelolaan
risiko operasional.

Selain faktor manusia, kegagalan sistem teknologi
informasi menjadi sumber risiko operasional yang
semakin signifikan di era digital. Gangguan server,
serangan siber, atau kerusakan perangkat lunak dapat
menghentikan aktivitas organisasi dalam waktu singkat.
Hopkin (2022) menyatakan bahwa transformasi digital

memang meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperluas
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eksposur terhadap risiko teknologi. Oleh karena itu,
organisasi perlu mengembangkan sistem keamanan
informasi dan rencana pemulihan bencana sebagai bagian
dari manajemen risiko operasional.

Risiko operasional juga dapat muncul dari kelemahan
dalam proses bisnis. Prosedur yang tidak terdokumentasi
dengan baik, kurangnya pemisahan tugas, atau
pengawasan yang lemah dapat membuka peluang
terjadinya kesalahan maupun kecurangan. Fraser dan
Simkins (2022) menjelaskan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal yang efektif menjadi fondasi utama
dalam mengurangi risiko operasional. Sistem ini
mencakup kebijakan, prosedur, serta mekanisme
pengawasan yang memastikan setiap aktivitas berjalan
sesuai standar yang ditetapkan.

Dalam praktiknya, manajemen risiko operasional
dimulai dengan identifikasi proses bisnis yang Kritis.
Organisasi perlu memahami alur kerja utama dan
menentukan titik-titik yang rentan terhadap gangguan.
Pendekatan ini memungkinkan organisasi memfokuskan
sumber daya pada area dengan potensi risiko tertinggi.

Lam (2020) menegaskan bahwa pemetaan proses bisnis
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membantu mengidentifikasi risiko tersembunyi yang
mungkin tidak terlihat dalam struktur organisasi formal.

Setelah risiko operasional diidentifikasi, organisasi
melakukan  analisis  untuk  menentukan  tingkat
probabilitas dan dampaknya. Dampak risiko operasional
tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga dapat berupa
kerusakan reputasi, gangguan layanan, atau kehilangan
kepercayaan pelanggan. Kaplan dan Mikes (2021)
menyatakan bahwa pengukuran risiko operasional sering
kali memerlukan kombinasi pendekatan kualitatif dan
kuantitatif karena tidak semua dampak dapat dihitung
secara numerik.

Strategi pengendalian risiko operasional umumnya
berfokus pada pencegahan dan mitigasi. Pencegahan
dilakukan melalui penyusunan prosedur yang jelas,
pelatihan karyawan, serta penggunaan teknologi yang
andal. Mitigasi dilakukan dengan menyiapkan rencana
kontinjensi untuk meminimalkan dampak jika risiko
terjadi. Hopkin (2022) menjelaskan bahwa business
continuity planning dan disaster recovery planning
merupakan bagian penting dari pengelolaan risiko

operasional modern.
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Pengawasan dan audit internal juga memainkan peran
penting dalam memastikan efektivitas pengendalian
risiko operasional. Audit internal membantu mendeteksi
kelemahan dalam sistem serta memberikan rekomendasi
perbaikan. Fraser dan Simkins (2022) menekankan bahwa
evaluasi berkala terhadap sistem pengendalian internal
meningkatkan ketahanan organisasi terhadap risiko
operasional.

Selain itu, budaya organisasi yang mendukung
pelaporan insiden tanpa rasa takut menjadi faktor kunci
dalam manajemen risiko operasional. Jika karyawan
enggan melaporkan kesalahan atau potensi masalah, maka
risiko dapat berkembang menjadi krisis yang lebih besar.
Kaplan dan Mikes (2021) menyatakan bahwa
kepemimpinan yang transparan dan komunikatif
mendorong  terciptanya lingkungan kerja  yang
mendukung pengelolaan risiko secara efektif.

Perkembangan teknologi juga memungkinkan
penerapan sistem monitoring real-time terhadap aktivitas
operasional. Sistem ini dapat mendeteksi anomali atau
penyimpangan dari standar operasional secara cepat.

Namun demikian, teknologi tetap harus didukung oleh
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kompetensi manusia yang memadai. Lam (2020)
menekankan bahwa keseimbangan antara sistem otomatis
dan pengawasan manusia menjadi kunci dalam menjaga
stabilitas operasional.

Dengan demikian, manajemen risiko operasional
merupakan proses berkelanjutan yang melibatkan
identifikasi, analisis, pengendalian, dan pemantauan
terhadap risiko yang muncul dari aktivitas sehari-hari
organisasi. Penguatan sistem pengendalian internal,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta
dukungan teknologi menjadi faktor utama dalam
meminimalkan risiko operasional. Pemahaman terhadap
aspek ini sangat penting karena risiko operasional sering
kali menjadi pemicu munculnya risiko lain yang lebih

besar, seperti risiko reputasi dan risiko finansial.
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72

1.

Jelaskan perbedaan antara risiko operasional dan
risiko strategis dalam organisasi.

Analisis peran faktor manusia dalam munculnya
risiko operasional.

Uraikan pentingnya sistem pengendalian internal
dalam manajemen risiko operasional.

Jelaskan hubungan antara transformasi digital dan
peningkatan risiko operasional.

Analisis peran audit internal dalam meningkatkan

efektivitas pengendalian risiko operasional.



BAB XI

Manajemen Risiko Strategis

Manajemen risiko strategis merupakan bagian dari
manajemen risiko yang berfokus pada ketidakpastian
yang dapat memengaruhi pencapaian visi, misi, dan
tujuan jangka panjang organisasi. Risiko strategis berbeda
dari risiko operasional maupun risiko keuangan karena
dampaknya bersifat fundamental terhadap arah dan
keberlanjutan organisasi. Risiko ini sering kali muncul
dari keputusan manajemen puncak, perubahan lingkungan
eksternal, serta dinamika persaingan yang sulit diprediksi.
Oleh karena itu, manajemen risiko strategis memerlukan
pendekatan yang komprehensif, reflektif, dan terintegrasi
dengan proses perencanaan strategis.

Risiko strategis dapat bersumber dari berbagai faktor,
seperti kesalahan dalam menentukan arah kebijakan,
kegagalan membaca tren pasar, perubahan regulasi,
disrupsi  teknologi, hingga perubahan preferensi
konsumen. Lam (2020) menjelaskan bahwa risiko

strategis sering kali tidak memiliki indikator awal yang
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jelas dan berkembang secara perlahan hingga
menimbulkan dampak besar. Oleh karena itu, organisasi
perlu memiliki kemampuan foresight atau pandangan ke
depan yang kuat agar dapat mengantisipasi perubahan
lingkungan yang dinamis.

Salah satu karakteristik utama risiko strategis adalah
ketidakpastian yang tinggi dan dampak jangka panjang.
Kaplan dan Mikes (2021) menyatakan bahwa risiko
strategis tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif
seperti risiko keuangan, karena sering kali berkaitan
dengan asumsi dan proyeksi masa depan. Sebagai contoh,
keputusan untuk memasuki pasar baru atau meluncurkan
inovasi produk mengandung risiko strategis yang
kompleks dan multidimensional. Keputusan tersebut
dapat membawa keuntungan besar, tetapi juga berpotensi
menimbulkan kerugian signifikan jika tidak didukung
analisis yang memadai.

Dalam konteks globalisasi dan revolusi digital, risiko
strategis semakin meningkat karena perubahan terjadi
dengan cepat dan tidak terduga. Disrupsi teknologi dapat
mengubah model bisnis secara drastis dalam waktu
singkat. Hopkin (2022) menjelaskan bahwa banyak
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organisasi gagal bertahan bukan karena kelemahan
operasional, melainkan karena kegagalan mengantisipasi
perubahan strategis dalam industri. Oleh karena itu,
manajemen risiko strategis harus terintegrasi dengan
proses inovasi dan transformasi organisasi.

Proses manajemen risiko strategis dimulai dengan
identifikasi risiko yang berkaitan langsung dengan tujuan
jangka panjang. Organisasi perlu menelaah kembali
asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam penyusunan
strategi. Fraser dan Simkins (2022) menekankan bahwa
analisis lingkungan eksternal, seperti analisis politik,
ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum,
membantu organisasi memahami potensi risiko strategis
yang berasal dari luar. Sementara itu, analisis internal
membantu mengidentifikasi kelemahan yang dapat
menghambat implementasi strategi.

Setelah risiko strategis diidentifikasi, organisasi
melakukan analisis terhadap potensi dampaknya. Analisis
skenario sering digunakan untuk memproyeksikan
berbagai kemungkinan kondisi masa depan. Dengan
mengembangkan beberapa skenario alternatif, organisasi

dapat menguji ketahanan strateginya terhadap perubahan
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eksternal. Lam (2020) menjelaskan bahwa pendekatan
skenario membantu manajemen mempersiapkan respons
yang fleksibel terhadap ketidakpastian.

Evaluasi  risiko strategis juga memerlukan
keterlibatan manajemen puncak dan dewan direksi.
Keputusan strategis tidak dapat sepenuhnya didelegasikan
kepada unit operasional karena menyangkut arah jangka
panjang organisasi. Kaplan dan Mikes (2021) menyatakan
bahwa peran dewan direksi sangat penting dalam
memastikan bahwa risiko strategis dipertimbangkan
secara matang sebelum keputusan besar diambil.

Strategi pengendalian risiko strategis biasanya tidak
bersifat teknis semata, tetapi lebih menekankan pada
penyesuaian kebijakan dan fleksibilitas organisasi.
Diversifikasi  produk, aliansi  strategis, inovasi
berkelanjutan, serta investasi dalam penelitian dan
pengembangan menjadi contoh langkah mitigasi risiko
strategis. Hopkin (2022) menekankan bahwa organisasi
yang adaptif dan responsif terhadap perubahan memiliki
tingkat ketahanan strategis yang lebih  tinggi
dibandingkan organisasi yang kaku dalam kebijakan.
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Selain itu, budaya organisasi yang mendukung
pembelajaran dan inovasi menjadi faktor penting dalam
manajemen risiko strategis. Jika organisasi terlalu takut
mengambil risiko, maka peluang inovasi dapat terhambat.
Sebaliknya, jika organisasi terlalu agresif tanpa
pertimbangan risiko, maka stabilitas jangka panjang dapat
terganggu. Fraser dan Simkins (2022) menyatakan bahwa
keseimbangan antara keberanian mengambil risiko dan
kehati-hatian strategis menjadi kunci keberhasilan
manajemen risiko strategis.

Dalam praktiknya, manajemen risiko strategis juga
berkaitan erat dengan tata kelola perusahaan dan
akuntabilitas publik. Keputusan strategis yang keliru
dapat berdampak luas terhadap pemegang saham,
karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu, transparansi
dalam proses pengambilan keputusan strategis menjadi
aspek penting dalam menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan. Lam (2020) menegaskan bahwa integrasi
manajemen risiko strategis dengan prinsip tata kelola
yang baik meningkatkan legitimasi organisasi di mata
publik.

77



Perkembangan isu keberlanjutan dan ESG juga
memperluas dimensi risiko strategis. Organisasi Kini
dituntut untuk mempertimbangkan dampak lingkungan
dan sosial dalam setiap keputusan strategis. Risiko
perubahan iklim, tekanan sosial, serta tuntutan regulasi
terkait keberlanjutan menjadi bagian dari risiko strategis
yang harus dikelola secara serius. Kaplan dan Mikes
(2021)  menjelaskan  bahwa  organisasi  yang
mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi
memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dalam
jangka panjang.

Dengan demikian, manajemen risiko strategis
merupakan proses yang berfokus pada perlindungan dan
penguatan arah jangka panjang organisasi. Proses ini
melibatkan  identifikasi, analisis, evaluasi, dan
pengendalian risiko yang berkaitan langsung dengan
kebijakan dan keputusan strategis. Integrasi antara
perencanaan strategis dan manajemen risiko menjadi
fondasi penting dalam membangun organisasi yang
tangguh dan berkelanjutan di tengah ketidakpastian
global.
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1.

Jelaskan perbedaan antara risiko strategis dan
risiko operasional dalam konteks organisasi
modern.

Analisis pentingnya analisis skenario dalam
pengelolaan risiko strategis.

Uraikan peran manajemen puncak dan dewan
direksi dalam manajemen risiko strategis.
Jelaskan hubungan antara inovasi dan risiko
strategis dalam organisasi.

Analisis bagaimana integrasi aspek ESG

memengaruhi pengelolaan risiko strategis.
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BAB XII
Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management atau ERM merupakan
pendekatan manajemen risiko yang terintegrasi dan
menyeluruh di seluruh tingkat organisasi. Berbeda dengan
pendekatan tradisional yang mengelola risiko secara
terpisah dalam masing-masing unit atau fungsi, ERM
memandang risiko sebagai portofolio yang saling
berkaitan dan harus dikelola secara terpadu. ERM
berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya
kompleksitas risiko organisasi modern, di mana risiko
keuangan, operasional, strategis, dan reputasi tidak lagi
dapat ditangani secara parsial. Oleh karena itu, ERM
menekankan integrasi risiko ke dalam tata kelola, strategi,
dan proses pengambilan keputusan organisasi.

Konsep ERM didasarkan pada pemahaman bahwa
risiko tidak hanya merupakan ancaman, tetapi juga
peluang yang dapat menciptakan nilai. Lam (2020)
menjelaskan bahwa ERM bertujuan untuk melindungi dan

meningkatkan nilai organisasi melalui pengelolaan risiko
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secara sistematis dan terkoordinasi. Dengan demikian,
ERM bukan sekadar alat pengendalian, melainkan
kerangka strategis yang mendukung pencapaian tujuan
jangka panjang.

Salah satu karakteristik utama ERM adalah
keterlibatan manajemen puncak dan dewan direksi dalam
pengawasan risiko. Kaplan dan Mikes (2021)
menegaskan bahwa keberhasilan ERM sangat bergantung
pada komitmen pimpinan tertinggi organisasi. Tanpa
dukungan dari tingkat strategis, manajemen risiko
cenderung menjadi aktivitas administratif yang tidak
terintegrasi dengan perencanaan strategis. Oleh karena
itu, ERM menempatkan risiko sebagai agenda utama
dalam rapat dewan dan proses pengambilan keputusan
strategis.

ERM juga menekankan pentingnya pendekatan
portofolio risiko. Artinya, organisasi tidak hanya melihat
risiko secara individu, tetapi juga mempertimbangkan
hubungan dan interaksi antar risiko. Fraser dan Simkins
(2022) menjelaskan bahwa risiko dapat saling
memperkuat atau saling menetralkan. Sebagai contoh,

risiko operasional yang menyebabkan gangguan produksi
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dapat memicu risiko reputasi dan risiko keuangan secara
bersamaan. Dengan pendekatan portofolio, organisasi
dapat memahami dampak kumulatif risiko secara lebih
komprehensif.

Kerangka ERM umumnya mencakup beberapa
komponen utama, Yyaitu penetapan tujuan, identifikasi
peristiwa risiko, penilaian risiko, respons risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan. Komponen-komponen ini saling terintegrasi
dan membentuk siklus berkelanjutan. Hopkin (2022)
menyatakan bahwa ERM tidak boleh dipandang sebagai
proyek jangka pendek, melainkan sebagai sistem
manajemen berkelanjutan yang berkembang seiring
perubahan lingkungan organisasi.

Salah satu manfaat utama ERM adalah peningkatan
kualitas pengambilan keputusan. Dengan memahami
profil risiko secara menyeluruh, manajemen dapat
membuat keputusan yang lebih rasional dan berbasis data.
Lam (2020) menekankan bahwa ERM membantu
organisasi menyeimbangkan antara risiko dan peluang,
sehingga strategi yang diambil tidak terlalu konservatif
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maupun terlalu agresif. Pendekatan ini memungkinkan
organisasi mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Dalam praktiknya, penerapan ERM memerlukan
budaya organisasi yang mendukung keterbukaan dan
akuntabilitas. Budaya sadar risiko menjadi fondasi
penting agar setiap unit organisasi merasa bertanggung
jawab terhadap pengelolaan risiko. Kaplan dan Mikes
(2021) menjelaskan bahwa ERM vyang efektif bukan
hanya tentang sistem dan prosedur, tetapi juga tentang
perubahan pola pikir dalam organisasi. Setiap individu
perlu memahami bahwa risiko adalah bagian dari
tanggung jawab bersama.

Teknologi informasi juga memainkan peran penting
dalam implementasi ERM. Sistem manajemen risiko
berbasis digital memungkinkan integrasi data dari
berbagai unit dan menyediakan dashboard risiko secara
real-time. Fraser dan Simkins (2022) menyatakan bahwa
penggunaan teknologi meningkatkan transparansi dan
akurasi pelaporan risiko, meskipun tetap memerlukan
validasi dan interpretasi oleh manajemen.

Penerapan ERM juga memberikan manfaat dalam

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
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Investor, regulator, dan masyarakat cenderung lebih
percaya kepada organisasi yang memiliki sistem
pengelolaan risiko yang transparan dan terstruktur.
Hopkin (2022) menekankan bahwa ERM berkontribusi
terhadap tata kelola perusahaan yang baik karena
memastikan bahwa risiko dipertimbangkan dalam setiap
kebijakan dan keputusan penting.

Namun demikian, implementasi ERM juga
menghadapi tantangan. Beberapa organisasi mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan sistem ERM ke dalam
struktur yang sudah ada. Resistensi terhadap perubahan,
kurangnya pemahaman tentang manfaat ERM, serta
keterbatasan sumber daya menjadi hambatan umum. Lam
(2020) menjelaskan  bahwa keberhasilan ERM
memerlukan komitmen jangka panjang dan pendekatan
bertahap dalam implementasinya.

Dalam konteks global dan era ketidakpastian tinggi,
ERM menjadi semakin relevan. Perubahan teknologi,
risiko geopolitik, serta isu keberlanjutan menuntut
organisasi memiliki sistem yang mampu mendeteksi dan
merespons risiko secara cepat. Kaplan dan Mikes (2021)

menyatakan bahwa organisasi dengan ERM yang matang
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memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi dalam
menghadapi krisis dibandingkan organisasi yang tidak
memiliki sistem terintegrasi.

Dengan demikian, Enterprise Risk Management
merupakan evolusi dari manajemen risiko tradisional
menuju pendekatan yang terintegrasi dan strategis. ERM
menempatkan risiko sebagai bagian inti dari tata kelola
dan perencanaan organisasi. Melalui pendekatan
portofolio, keterlibatan manajemen puncak, serta
dukungan budaya dan teknologi, ERM membantu
organisasi mengelola ketidakpastian secara lebih efektif

dan berkelanjutan.
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1.

Jelaskan perbedaan antara manajemen risiko
tradisional dan Enterprise Risk Management.
Analisis peran manajemen puncak dalam
keberhasilan implementasi ERM.

Uraikan konsep pendekatan portofolio risiko
dalam ERM.

Jelaskan manfaat ERM terhadap kualitas
pengambilan keputusan strategis.

Analisis tantangan utama dalam implementasi

ERM di organisasi.



BAB III
Manajemen Risiko Sektor Publik dan Proyek

Manajemen risiko dalam sektor publik dan proyek
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan sektor bisnis murni. Jika organisasi bisnis
berfokus pada profitabilitas dan nilai pemegang saham,
sektor publik lebih menekankan pada pelayanan
masyarakat, akuntabilitas, serta penggunaan anggaran
secara efektif dan transparan. Sementara itu, manajemen
risiko proyek berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan
kegiatan yang memiliki batasan waktu, biaya, dan ruang
lingkup tertentu. Oleh karena itu, pendekatan manajemen
risiko dalam kedua konteks ini memerlukan penyesuaian
terhadap  tujuan,  struktur, dan  karakteristik
operasionalnya.

Dalam sektor publik, risiko sering kali berkaitan
dengan kebijakan publik, penggunaan anggaran negara,
kepatuhan terhadap regulasi, serta kepercayaan
masyarakat. Risiko tidak hanya berdampak pada aspek

finansial, tetapi juga pada legitimasi dan reputasi institusi
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pemerintah. Lam (2020) menjelaskan bahwa manajemen
risiko sektor publik harus mempertimbangkan dimensi
politik dan sosial yang lebih kompleks dibandingkan
sektor swasta. Keputusan yang diambil dalam konteks
publik sering kali berada di bawah pengawasan
masyarakat dan media, sehingga risiko reputasi menjadi
sangat signifikan.

Salah satu risiko utama dalam sektor publik adalah
risiko kebijakan. Risiko ini muncul ketika kebijakan yang
dirancang tidak mencapai tujuan yang diharapkan atau
menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan.
Fraser dan Simkins (2022) menyatakan bahwa proses
perumusan kebijakan publik harus mempertimbangkan
analisis risiko secara komprehensif agar implementasinya
tidak menimbulkan ketidakpastian yang merugikan
masyarakat. Oleh karena itu, manajemen risiko dalam
sektor publik harus terintegrasi dengan proses
perencanaan dan evaluasi kebijakan.

Selain risiko kebijakan, risiko penyalahgunaan
anggaran dan korupsi juga menjadi perhatian utama.
Sistem pengendalian internal dan mekanisme audit

menjadi instrumen penting dalam mengurangi risiko
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tersebut. Kaplan dan Mikes (2021) menekankan bahwa
tata kelola yang baik dan transparansi anggaran
merupakan fondasi utama dalam manajemen risiko sektor
publik. Tanpa sistem pengawasan yang efektif, risiko
penyimpangan dapat merusak kepercayaan publik dan
menurunkan legitimasi institusi.

Risiko operasional dalam sektor publik juga
mencakup kegagalan pelayanan, keterlambatan program,
serta ketidakefisienan birokrasi. Gangguan dalam
pelayanan publik dapat berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat. Hopkin (2022) menjelaskan
bahwa organisasi sektor publik harus memiliki sistem
monitoring dan evaluasi yang kuat untuk memastikan
bahwa risiko operasional dapat diidentifikasi dan
ditangani secara tepat waktu.

Dalam konteks manajemen risiko proyek, risiko
berkaitan dengan ketidakpastian yang dapat memengaruhi
pencapaian tujuan proyek dalam hal waktu, biaya, dan
kualitas. Setiap proyek memiliki siklus hidup yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
penyelesaian. Pada setiap tahap tersebut, terdapat potensi
risiko yang berbeda. Lam (2020) menyatakan bahwa
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kegagalan dalam mengelola risiko proyek dapat
menyebabkan pembengkakan biaya, keterlambatan
penyelesaian, atau bahkan kegagalan total proyek.

Risiko proyek umumnya diklasifikasikan menjadi
risiko teknis, risiko keuangan, risiko jadwal, dan risiko
eksternal. Risiko teknis berkaitan dengan kegagalan
desain atau teknologi yang digunakan. Risiko keuangan
mencakup ketidakpastian pendanaan dan fluktuasi biaya.
Risiko jadwal muncul akibat keterlambatan dalam
pelaksanaan aktivitas proyek. Risiko eksternal dapat
berupa perubahan regulasi, kondisi cuaca, atau faktor
politik. Fraser dan Simkins (2022) menegaskan bahwa
identifikasi risiko proyek harus dilakukan sejak tahap
perencanaan awal untuk meminimalkan potensi gangguan
di tahap pelaksanaan.

Analisis risiko proyek sering menggunakan
pendekatan kuantitatif seperti estimasi probabilitas
keterlambatan dan analisis biaya tambahan. Metode
seperti Program Evaluation and Review Technique
(PERT) dan Critical Path Method (CPM) membantu
manajer proyek memahami titik-titik kritis yang rentan
terhadap risiko. Kaplan dan Mikes (2021) menjelaskan
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bahwa penggunaan metode ini meningkatkan akurasi
perencanaan dan membantu mengantisipasi hambatan
yang mungkin terjadi.

Strategi pengendalian risiko proyek meliputi
penjadwalan ulang, pengalokasian sumber daya
tambahan, kontrak kerja sama dengan pihak ketiga, serta
pengawasan intensif terhadap aktivitas kritis. Hopkin
(2022) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif
antar tim proyek untuk memastikan bahwa setiap
perubahan risiko dapat segera direspons. Koordinasi yang
baik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan manajemen
risiko proyek.

Dalam sektor publik, banyak proyek berskala besar
seperti pembangunan infrastruktur yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan. Kompleksitas ini
meningkatkan potensi risiko koordinasi dan konflik
kepentingan. Oleh karena itu, transparansi, partisipasi
publik, serta mekanisme akuntabilitas menjadi elemen
penting dalam manajemen risiko proyek sektor publik.
Lam (2020) menjelaskan bahwa integrasi manajemen
risiko dengan tata kelola proyek meningkatkan peluang

keberhasilan program pembangunan.
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Monitoring dan evaluasi menjadi tahap penting
dalam manajemen risiko sektor publik dan proyek. Proses
ini memastikan bahwa risiko yang telah diidentifikasi dan
dikendalikan terus dipantau hingga proyek atau kebijakan
selesai. Fraser dan Simkins (2022) menekankan bahwa
evaluasi  pasca-proyek memberikan  pembelajaran
berharga untuk meningkatkan kualitas manajemen risiko
di masa depan.

Dengan demikian, manajemen risiko sektor publik
dan proyek menuntut pendekatan yang adaptif,
transparan, dan terintegrasi dengan tata kelola. Risiko
dalam konteks ini tidak hanya berdampak pada aspek
finansial, tetapi juga pada legitimasi, reputasi, dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penerapan
manajemen risiko yang efektif menjadi kunci dalam
memastikan keberhasilan kebijakan publik dan proyek

pembangunan.
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1.

Jelaskan perbedaan karakteristik manajemen
risiko sektor publik dan sektor swasta.

Analisis  risiko kebijakan dalam  konteks
pemerintahan  dan  dampaknya  terhadap
masyarakat.

Uraikan jenis-jenis risiko dalam manajemen
proyek serta contoh penerapannya.

Jelaskan pentingnya transparansi dan akuntabilitas
dalam manajemen risiko sektor publik.

Analisis peran monitoring dan evaluasi dalam

keberhasilan manajemen risiko proyek.
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BAB IV

Monitoring dan Evaluasi Risiko

Monitoring dan evaluasi risiko merupakan tahapan
akhir dalam siklus manajemen risiko yang bersifat
berkelanjutan dan dinamis. Meskipun sering ditempatkan
pada tahap akhir, monitoring dan evaluasi bukanlah
aktivitas penutup, melainkan proses yang terus menerus
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh sistem
manajemen risiko berjalan efektif. Lingkungan organisasi
yang selalu berubah menuntut adanya pengawasan
berkesinambungan  terhadap risiko yang telah
diidentifikasi, dianalisis, dan dikendalikan. Tanpa
monitoring yang konsisten, risiko yang semula berada
dalam batas toleransi dapat berkembang menjadi ancaman
serius.

Monitoring risiko bertujuan untuk memantau
perubahan profil risiko organisasi. Risiko tidak bersifat
statis; tingkat probabilitas dan dampaknya dapat berubah
seiring waktu akibat faktor internal maupun eksternal.

Lam (2020) menjelaskan bahwa organisasi harus secara

94



berkala meninjau kembali daftar risiko dan efektivitas
strategi pengendalian yang telah diterapkan. Jika
ditemukan perubahan signifikan, maka tindakan korektif
perlu segera dilakukan agar risiko tetap terkendali.
Proses monitoring melibatkan pengumpulan dan
analisis informasi terkait indikator risiko utama atau key
risk indicators (KRI). Indikator ini berfungsi sebagai
sinyal peringatan dini terhadap potensi peningkatan
risiko. Sebagai contoh, peningkatan tingkat keluhan
pelanggan dapat menjadi indikator awal risiko reputasi,
sedangkan penurunan arus kas dapat menjadi indikator
risiko likuiditas. Fraser dan Simkins (2022) menekankan
bahwa pemilihan indikator yang relevan dan terukur
menjadi kunci dalam efektivitas monitoring risiko.
Evaluasi risiko berbeda dengan monitoring,
meskipun keduanya saling berkaitan. Evaluasi risiko
bertujuan untuk menilai kembali apakah strategi
pengendalian yang diterapkan masih relevan dan efektif.
Kaplan dan Mikes (2021) menyatakan bahwa evaluasi
harus  mempertimbangkan perubahan lingkungan,
pencapaian tujuan organisasi, serta hasil audit internal

maupun eksternal. Evaluasi yang komprehensif

95



membantu organisasi memahami apakah sistem
manajemen risiko perlu disempurnakan atau diperbarui.

Dalam praktiknya, monitoring dan evaluasi risiko
sering dilakukan melalui laporan berkala kepada
manajemen puncak dan dewan direksi. Laporan ini
mencakup perkembangan profil risiko, efektivitas
pengendalian, serta rekomendasi perbaikan. Hopkin
(2022) menjelaskan bahwa pelaporan yang transparan
meningkatkan akuntabilitas dan memastikan bahwa risiko
tetap menjadi perhatian utama dalam tata kelola
organisasi.

Peran audit internal sangat penting dalam proses
evaluasi risiko. Audit internal berfungsi untuk menilai
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur pengendalian
risiko. Selain itu, audit membantu mengidentifikasi
kelemahan sistem yang mungkin tidak terdeteksi dalam
monitoring rutin. Lam (2020) menegaskan bahwa sinergi
antara manajemen risiko dan fungsi audit internal
memperkuat sistem pengendalian organisasi secara
keseluruhan.

Perkembangan teknologi informasi telah memperluas

kemampuan monitoring risiko melalui sistem digital dan
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dashboard risiko real-time. Sistem ini memungkinkan
organisasi memantau indikator risiko secara langsung dan
memberikan  notifikasi otomatis apabila terjadi
penyimpangan. Fraser dan Simkins (2022) menyatakan
bahwa penggunaan teknologi meningkatkan kecepatan
respons terhadap risiko, meskipun tetap memerlukan
interpretasi dan pengambilan keputusan oleh manajemen.

Monitoring dan evaluasi risiko juga berperan dalam
pembelajaran organisasi. Setiap kejadian risiko yang
terjadi memberikan pengalaman dan pelajaran yang dapat
digunakan untuk memperbaiki sistem manajemen risiko
di masa depan. Kaplan dan Mikes (2021) menekankan
pentingnya budaya refleksi dan evaluasi diri agar
organisasi tidak mengulangi kesalahan yang sama.
Pembelajaran berkelanjutan menjadi fondasi dalam
membangun ketahanan organisasi.

Dalam konteks manajemen risiko terintegrasi atau
ERM, monitoring dan evaluasi memastikan bahwa
seluruh unit organisasi berkontribusi dalam pengelolaan
risiko. Proses ini membantu menjaga konsistensi antara
strategi organisasi dan praktik manajemen risiko di

lapangan. Hopkin (2022) menjelaskan bahwa koordinasi
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lintas unit dalam monitoring risiko meningkatkan
efektivitas pengendalian dan mencegah terjadinya silo
informasi.

Selain itu, monitoring risiko harus
mempertimbangkan perubahan eksternal seperti regulasi
baru, kondisi ekonomi, atau dinamika sosial. Risiko yang
sebelumnya dianggap rendah dapat meningkat akibat
perubahan kebijakan pemerintah atau kondisi pasar. Oleh
karena itu, evaluasi risiko tidak hanya bersifat internal,
tetapi juga harus memperhatikan perkembangan
lingkungan eksternal.

Dengan demikian, monitoring dan evaluasi risiko
merupakan proses berkelanjutan yang memastikan
efektivitas sistem manajemen risiko. Melalui pemantauan
indikator risiko, pelaporan berkala, audit internal, serta
pembelajaran organisasi, manajemen dapat menjaga agar
risiko tetap berada dalam batas toleransi yang dapat
diterima. Tahap ini menjadi penguat seluruh siklus
manajemen risiko dan memastikan bahwa organisasi tetap

adaptif serta tangguh dalam menghadapi ketidakpastian.
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1.

Jelaskan perbedaan antara monitoring risiko dan
evaluasi risiko dalam siklus manajemen risiko.
Analisis peran Key Risk Indicators (KRI) dalam
sistem monitoring risiko.

Uraikan pentingnya audit internal dalam proses
evaluasi risiko.

Jelaskan  bagaimana  teknologi  informasi
mendukung monitoring risiko secara real-time.
Analisis hubungan antara monitoring risiko dan
pembelajaran organisasi dalam meningkatkan

ketahanan jangka panjang.
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